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ABSTRAK

Telah menjadi pengetahuan umum bahwa hijrah sebagai peristiwa keagamaan
yang terjadi dalam Islam. Sejak awal hijrah telah tampil dalam polarisasinya yang
beragam, dan terbagi atas tiga pola, yaitu pola hijrah ke Habasyah yang terjadi sampai
dua kali. Pola hijrah ke Thaif dan pola hijrah ke Madinah. Pengembangan pola
demikian itu, ternyata hijrah ke Madinah lebih menonjol daripada hijrah ke Habasyah
dan ke Thaif. Studi ini memfokuskan pembahasannya pada hijrah ditinjau dari
hubungan antar agama.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui, menjelaskan dan
menggambarkan konteks sosial Mekkah sehingga terjadi proses hijrah; mengetahui
dan menjelaskan serta menggambarkan bentuk-bentuk hubungan antar agama yang
terjadi pasca hijrah. Penelitian ini merupakan library research, data dianalisa dengan
metode deskiptif.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hijrah yang dilakukan kaum muslimin
adalah untuk menghindari kondisi konflik yang dating akibat penentangan kaum kafir
Quraisy terhadap kaum muslimin. Dengan demikian mereka berhijrah dari kondisi
social masyarakat yang sedang konflik. Terjadinya hijrah dapat dilihat dari dua aspek
yaitu aspek teologis dan aspek sosiologis. Hijrah telah memunculkan dua model atau
bentuk hubungan antar agama, yaitu hubungan secara dialogis, dan hubungan
konstitusi.
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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagt Maha Penyayang,
dan segala puji bagi-Nva yang telah memelihara dunia ini. Karena atas berkat
limpahan cinta, kasih dan sayang-Nya vang luas, {a rela menurunkan “Tangan”-
Nya sehingga penulis dapat meyelesaikan tugas penulisan skripsi ini guna
memenuhi tugas akhir kuliah pada Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dan ini sebagai salah syarat memperoleh gelar Sarjana Theologi
Islam (S.Th.I) dalam bidang studi Ilmu Ushuluddin. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahklan kepada Nabi Muhammad S.A.W. vang telah diambil
sejarah kehidupannya, dan semoga sejarahnya itu dapat diambil manfaat dalam
kehidupan sehari-hari di dunia ini, demi mewujudkan masyarakat damai yang
diridhai Aflah S W.T.

Karya tulis ini berisi tentang perjalanan sajarah Islam di masa awal
kelahirannya di Jazirah Arab (Makkah dan Madinah). Penulis meneliti dan
membahas tema yang berkaitan dengan Ilmu Perbandingan agama, karena belum
begitu meratanya kesadaran dalam masyarakat .di Indonesia terutama dalam
menjalin hubungan antar agama yang damai. Maka untuk itu untuk melengkapi
literatur dalam penulis ini berusaha membuat sebuah karya tulis (skripsi) yang
berjudul “Hijrah Ditinjau dari Hubungan antar Agama”. Walupun hasil dari
penelitian ini jauh dari sempurna dan jauh dari idealitas yang diharapkan, namun

penyusun berharap dari penilitian ini dapat menjadi salah satu literature dalam



kajian Ilmu Perbandingan agama, khususnva dalam menjalin hubungan antar

agama yang bebeda.

Dalam proses penvelesaian penilitian ini. vang dituangkan dalam skripsi

penvusun sangat berterimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu baik

secara moril maupun secara materil. Oleh karena itu penulis mengucapkan
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Bapak kepala Jurusan vang telah bersedia meluangkan waktu untuk
memimpin sidang sem_inar proposal.

Bapak Sekretaris Jurusan yang telah bersedia meng-ACC judul Skripsi.
Bapak Dr. Djam’anuri, MA. selaku pembimbing | dan sekaligus Penasehat
Akademis yang telah rela mejuangkan waktunya untuk mengarahkan dan
megoreksi tulisan hasil dari penelitian 1ni.

Bapak Moh. Soehadha S.Sos. selaku pembimbing 1l yang telah setia
meluangkan waktu dan kesempatainya untuk senantiasa megarahkan dan
mengoreksi atau meneliti tulisan hasil dari penelitian ini.
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untuk dipakai dalam penulisan ini dan kepada seluruh saudara-saudaraku
vang berada dilembaga Lesehan dan Kajian Komunitas Mahasiswa
Persatuan Islam yang ada wilavah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta yang
telah memberi kesempatan untuk melengkapi hasil penelitian im.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hijrah vang dibahas dalam studi ini merupakan salah satu kajian di
antara berbagai peristiwa vang terjadi dalam sejarah Islam. Sebagaimana telah
banyak diketahui, apabila disingkap lembaran sejarah Islam dari sejak awal
perkembangannya di masa Rasulullah S.A'W sampat sekarang ak‘an ditemukan
berbagai peristiwa penting vang menarik untuk dikaji secara ilmiah. seperti [sra
Mi'raj, perang Badar, Fathul Makkah, Hijrah dan lain sebagainva, dan itu semua
dapat menjadi konsep-konsep yvang muncul dalam lsfam.

Konsepst agama merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dan
pandangan hidup yang sangat diwamnai oleh perasaan vang khas terhadap apa
vang dianggap sakral (suci).! Pandangan hidup terhadap apa vang dianggap sakral
dari setiap agama dan dari setiap manusia sangat beragam bentuknva.
Keberagaman (pluralitas} bukanlah keunikan suatu bangsa atau masyarakat
tertentu, dan dalam kenyataannya tidak ada satu masvarakat pun yang benar-benar
uniteral (tunggal) tanpa adanya unsur-unsur perbedaan di dalamnva.’

Realitas kemajemukan- di alam semesta ini iidak terbatas, dengan
istilahnya Syafa’atun Elmirzana, tidak ada dua daun dalam Vsatu pohon yang

mempunyal struktur yang sama, dan tidak ada pula dua orang manusia vang

! Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi Agama,
terj. Abdul Muis Naharang (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 5.

? Sudarto, Konffik Islam-Kristen (Semarang: Pustaka Rizki Semarang, 1999), hlm.2. Lihat
Nurcholish Majdid, Isfam Dokirin Peradaban: Sebuah Telaah Kritis fentang Masalah Keimanan,
Kemanusiaan dan Kemodernan (Jakarta: Paramadina, 2000) hlm. 159.



sama. mereka berbeda satu sama lain. Demikian pula halnyva dengan budaya atau
agama tumbuh dan berkembang dengan bentuk vang berbeda dan beranekaragam.
21 sim jelas bahwa kemajemukan merupakan tekstur dar realitasf dan int nidak
bisa ditolak karena segala aspek kehidupan dengan cara vang konpleks bertalian
dengan unsur-unsur lain vang ada dalam masvarakat, baik itu budava maupun
agama.

Melihat hal tersebut di atas. jelasiah bahwa perlu kesadaran akan sifat dan
hakikat plurclitas dan fivas huwdava dan setiap situasi sekarang ini. Dalam
pemahaman vang pluralistik tidak ada lagi suatu budaya, ideologi maupun agama
vang dapat mengklaim sebagai satu-satunva sistem vang unik dan bahkan terbaik
dalam pengertian absolut.’ Sedangkan dalam lintas budaya adalah karena
komunitas manusia tidak lagi hidup dalam sekat-sekat,” untuk itu pluralitas harus
dilihai dalam segala aspek kehidupan atau sebaliknya kehidupan harus dilihat
dalam parameter vang pluralistik,

Dan sejarahnya, Islam sebagai sebuah agama, lahir, hidup dan
berkembang di tengah masyarakat vang plural. Dengan demikian Islam
berhubungan langsung dengan kehidupan manusia, yaitu usaha-usahanva untuk

mengukur ke dalaman makna dari keberadaan dirinya sendiri dan keberadaan

alam semesta. Namun dalam pertemuaanmya dengan agama-agama lain, Istam

3 Syafa’atun Elmirzana, “Pluralisme, Konflik dan dialog: Analisa dan Refleksi”, Isensia.
I, Januari 2001, hlm. 37.

* Ramundo Pannikar, “Dialog yang Dialogis”. terj. Ahmad Norma Permata (ed.),
Metodologi Studi Agama (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 199.

*fhid.



L2

harus mengalami “persaingan”, “gesekan” dan “benturan” sehingga menimbulkan
kontlik vang terkadang tidak dapat dihindarkan lagi, masa dan lingkungan turut
mempengaruhinya.’ Dari keberadaan tersebut Islam pernah mengalami konflik
yang serius, sehingga umat [slam harus melakukan hijrah.

Namun demikian, keberagaman, baik itu keberagaman budaya maupun
keberagaman agama dapat dijadikan  wsser © (kekayaan) roham dalam
mengembangkan dan meningkatkan nilai spiritual sebagai gambaran untuk
memahami dan mendalami agama lain,” sehingga membawa hidup manusia
kearah vang ramah, harmonis dan memelihara saling pengertian vang simpatetis
dan stkap saling menghormati antara orang-perorangan atau kelompok dan latar
belakang sosial keagamaan vang berbeda.®

Melihat hal tersebut di atas, dengan sering terjadinya gesekan atau
benturan baik 1ty gesekan atau benturan antar agama, dapat dipahami bahwa
agama tidak saja menjadi alat perekat atau pemersatu (instrument of infegrity)
tetapi juga bisa jadi alat pemecah (instrument of disintregrity).” Jadi, dengan
demikian agama di sini dapat menjadi fokus potensial bagi munculnya perubahan
dan terjadinva hubungan yang erat, kreatif dan dinamis, tetapi juga agama dapat

menimbulkan kekacauan dan kerusuhan dalam masyarakat.

% Sudarto, op. cit., him. V1.

7 Fathorrahman, “Pluralitas dan Kebebasan Beragama dalam Piagam Madinah”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga, Yogykarta,1999. him. 4.

* Romdon, Metodologi linm Perbandingan Agama (Jogjakarta: Raja Grafindo Persada,
[9963, hlm. 25.

® Dian/ Interfidei, Dialog: Kritik dan IdemitasAgama (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1993),
him.169.Lihat  Thomas Odea, “Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal”, terj. Tim Yasogama
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 189 dan 193



Hijrah vang dibahas dalam studi ini, bukan sekedar membahas hijrah
dalam arti harfivahnva saja. tetapi karena ia telah memberikan berikan dampak
vang lebth jauh terhadap perkembangan dan pemantapan ajaran Istam.'" Maka
dalam dalam pemaknaannva pun telah terjadi pengembangan dalam penggunaan
dan penerapannva. Dengan demikian hijrah dapat dikaji dari berbagai prespektif.
sepertt sosial-politik. ekonmi dan lain sebagainva.

Hirah telah tumbuh dan berkembang sebagai suatu fenomena dikalangan
umat Islam, vaitu dengan sering dilaksanakannva peravaan dan peringatan tahun
baru Hijrivah vang merupakan acara ritual tahunan sebagian umat Muslim
Indonesia. Semangat ini menjadi menvala-nvala sejak [slam memasuki abad XV
Hijrivah.'! Tetapi umat Islam, khususnva di Indonesia hanva baru mampu
.memperingati dan meravakannya saja, tanpa mau memahami secara ilmiah arti
penting dari peristiwa tersebut.

Pada awalnva karakteristik hijrah hanva mempunyai kattan dengan
kegiatan keagamaan saja, yaitu suatu jalan atau metode vang mengacu pada
sistem masvarakat Makkah yang jahilivah, paganis dan politeis. Mereka tidak
mau menerima ajaran monoteis ((oufiid) vang dibawa oleh nabi Muhammad
S.A.W., bahkan mereka mengadakan penentangan dan perlawanan sehingga
hubungan antara nabi Muhammad S.A.W. dan pengikutnya dengan kaum

Quraisy menjadi konflik.

1M, Rasyidi, {dkk.), Lusiklopedi fslam, vol. I (Jakarta: Departemen Agama, [993), hlm,
370.

"' Nourouzzaman Shiddiqi, feram-jeram Peradaban Mustimin (Jogjakarta: Pustaka
Pelajar, 1996}, hlm. 79,



Corak hubungan konflik kaum Muslimin dan Quraisy ini berkembang
menjadi kekuatan yang menampilkan gerakan hijrah yang sangat penting.
Disamping itu kepemimpinan kharismatik'® nabi Muhammad S.A W. yang
bersumber pada wahvu sangat berpengaruh terhadap pengikutnya yang
dibangkitkan semangatnya dengan cara hijrah. Namun demikian, hijrahnya nabi
Muhammad S.A.W. beserta para pengikutnya adalah ke tempat yang kondisi
masyarakatnya telah mempunyai kepercayaan atau agama. Selain 1tu
masyarakatnya heterogen atau pluralistik sehingga memerlukan pemecahan
bagaimana cara mengantisipast masyarakat yang majemuk itu supaya tidak terjadi
konflik seperti yang terjadi di Makkah.

Studi 1 memfokuskan pembahasannya pada hijrah ditinjau dart hubungan
.antar agama. Ini di mulai sejak awal kenabian Islam sampai terjadinya peristiwa
hijrah dan perkembangan Islam di Madinah. Hijrah dijadikan pokok studi ini
bukan semata-mata karena pengaruhnya yang sangat luas, akan tetapi sebagai
suatu gejala sejarah yang khas dalam keagamaan tentu menjadi persoalan dan
akan menarik untuk dikaji dari permasaléhannya, seperti yang dikemukakan oleh
Nurcholish Madjid, apakah hijrah nabi Muhammad S.A.W. beserta para
pengikutnya 1tu hanya semata mata peristiwa historis-sosiologis saja, ataukah
merupakan peristiwa yang mengandung makna kerohanian yang besar semata?’’

Dengan demikian, hijrah masih menjadi persoalan untuk dikaj, terutama

vang berkenaan dengan hubungan antar agama. Sehingga dalam konsep Islam,

'? Bryan S. Tumer, Weber and Islam, texj, G.A. Ticoalu, (Jakarta: Rajawali, 1984), him.
52.

" Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi
Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1999), him. 29.



makna hijrah dapat dikembangkan keadaannva secara kontinvu (terus-menerus),
batk 1tu menyangkut dimensi ¢ksorerik (lahir) maupun dimensi esorerik (batin)
nva, dan vang dikembangkan tidak selalu merupakan mekanisme "pelarian” tapi
suatu perpindahan yang selama dua tahun sebelumnya telah dipertimbangkgn
secara masak-masak'' Dengan demikian hijrah dapat dikatakan sebagai tindakan
sosial yang merupakan protes dan diwujudkan dalam bentuk migrarion (pindah).

Telah menjadi pengetahuan umum bahwa hijrah sebagai peristiwa
keagamaan vang terjadi dalam Islam, sejak awal telah tampii dalam polarisasinva
vang beragam, dan terbagi atas tiga pola, vaitu pola hijrah ke Habasvah vang
terjadi sampai dua kali, pola Hijrah ke Thaif dan pola hijrah ke Madinah.
Pengembangan pola demikian itu, ternyata hijrah ke Madinah lebih menonjol dan
pada hijrah ke Habasyah dan ke Thaif. Selain itu, karena hijrah ke Habasvah
sifatnya hanya sementara dan itu pun tidak di ikuti oleh nabi Muhammad S A W.
sehingga hiyrah ke Habasyah tidak terkenal seperti hainya ke Madinah.

Walaupun demikian, hijrah ke Habasyah dalam kajian ini ada satu hal
yang perlu mendapat perhatian secara serius, yaitu tentang adanva hubungan antar
agama yang terjadi secara dialogis. Adapun hijrah ke Thaif tidak begitu terkenal
karena hanya dilakukan oleh nabi Muhammad S. A W. sendiri, yang ditcmani oleh
Zaid Bin Haritsah dan itu pun hanya dilakukan secara rahasta sehingga hijra.h ke

daerah Thaif ini bisa disebut dengan istilah “misi rahasia” ke Thaif,” dan

" philip K. Hitti, Sejarah Ringkas Dunia Arab, terj. Usuluddin Hutagalung dan O.D.P.
Sihombing, (Jogjakarta: Pustaka Igra, 2001), hlm. 134.

'* Soekama Karya, {dkk.), Ensiklopedi Mini Sejarah dan Kebudayaan Islam {Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1995), hlm. 3.



pengaruhnva pun tidak sebesar seperti hijrah ke Madinah. Segi positif dari
kecenderungan ini talah mengarahkan hijrah kepada gerakan yang lebih besar dan
luas pengaruhnya serta mengandung unsur-unsur vang bisa mengembalikan
kesadaran hidup beragama vang akibat berkurangnya semangat hidup damai dan
kedangkalan moralitas masvarakat Quraisy.

Dari hal-hal tersebut di atas jelas bahwa hijrah masih memerlukan
pengkajian vang lebih intensif sehingga dapat megungkap gejala sejarahnva
secara lengkap dan bermantaat. Kemudian hijrah tidak dipandang atau dipahami
sebagai peristiwa biasa vang terjadi begitu saja, tetapi akan mempunval arti vang

lebih penting dalam kehidupan manusia sekarang ini.

B. Perumusan Masalah

Dari keterangan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapatlah
dimunculkan beberpa persoalan untuk dijadikan rumusan masalah, sekaligus
sebagai batasan dalam pengkajian ini. Adapun rumusan masalah vang dapat
dimunculkan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konteks sosial keagamaan di Makkah sehingga terjadi
peristiwa hijrah?
2. Bagaimanakah bentuk hubungan antar agama vang terjadi ketika hijrah ke

' Habasyah dan Madinah?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Bahwasanya perbuatan itu—tergantung pada mat, dengan tuuan

menghasilkan sesuatu yang berguna. Adapun tujuan yang hendak dicapai



berkaitan dengan penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu svarat guna
menyelasaikan jenjang strata satu dalam Ilmu Perbandingan Agama pada Fakultas
Ushuluddin. Selain itu ada tujuan-tujuan lain vang hendak dicapai dan penulisan
in1 adalah:

I. Untuk mengetahui, menjelaskan dan menggambarkan konteks sosial Mekkah

sehingga terjadi proses hijrah.

2

Untuk mengetahui, menjelaskan serta menggambarkan bentuk-bentuk
hubungan antar agama yang terjadi pasca hijrah.

Selain dari tujuan tersebut di atas, hasil dan penelitian ini mudah-mudahan
berguna sebagai pelajaran, hikmah dan tauladan hidup kita di dunia ini, vaitu
dengan menjadikan peristiwa masa lalu sebagai contoh. Sehingga memberikan
manfaat dalam memahami heterogenitas corak budaya manusia di dunia ini dalam

rangka menjalin hubungan hidup vang rukun terutama dalam kehidupan

beragama.

D. Tinjauan Pustaka

Hijrah merupakan peristiwa sejarah yang menarik untuk dikaji, terutama
bagi para peneliti yang menaruh perhatian pada masalah-masalah atau peristiwa-
peristiwa masa lalu. Namun demikian, ternyata masih sedikit orang-orang yang
menaruh perhatian terhadap peristiwa ini, dan terbukti masth jarang ditemukannya
literatur-literatur yang membabhas tentang hijrah secara spesifik (khusus).

Walaupun ada penulisan-penulisan tentang hijrah hanya bersifat insidental
dalam artian orang menulis tentang hal ini hanya didasarkan pada waktu

menjelang tahun baru Islam, yaitu ketika tahun baru Hijriyah dalam Islam tiba,



barulah orang-orang menulis tentang peristiwa 1ni, dan itu pun belum
terdokumentasi dalam bentuk buku-buku sehingga menjadikan orang-orang sulit
untuk mengetabui tentang informasi ini dari waktu ke waktu. Adapun penulisan-
penulisan tentang hijrah ini hanva berupa artikel-artikel vang ditulis dalam surat
kabar dan makalah-makalah dan lain sebagainva.

Dalam penulisan dan penelitian mengenai hijrah dalam proses
pengembangan scjarah [slam. di simi dapat diketahui ada beberapa sarjana. baik itu
lokal maupun luar yang inenulis tentang hijrah ini. Adapun penulis-penulis itu di
antaranya adalah Endang Saefuddin Anshori. 1a menulis tentang “Dunia Islam
Masa Lalu dan Kini Menyongsong Abad XV H”. Jika dilihat dari tema tulisannya
dapat diketahui secara sekilas tentang pembahasannva, vaitu tentang hijrah
ditinjau dan dataran pergerakan Islam. Di samping Endang Saefuddin Anshari,
ada Sidi Gazalba, fa menulis tentang hijrah dengan tema “Konsep Hijrah dalam
Islam™ dalam tulisan ini dibahas tentang kebangkitan Islam.

Selanjutnya ada lagi vang menulis tentang hijrah 1ni, ia adalah Ismail Raji
Al-Faruqi, yang menulis dengan tema “7he Hijrah The Necessitv of its Tyamat or
Vergegenwartigung" yang diterjemahkan dengan ““Hakikat Hijrah™ dan kemudian
diterjemahkan lagi menjadi “Hijrah di Ahad‘ Modermn™. Dari tulisannya dapat
diketahui seeara sekilas bahwa hijrah dalam peﬁaparann}'a telah dijelaskan dan
dibubungkan dengan kegiatan atau gerakan-gerakan ke Islaman, seperti gerakan
politik, dakwah dan lain-lain.

Selain ketiga penulis tersebut di atas, masih ada penulis-penulis lainnya

yang menjelaskan tentang hijrah ini, yaitu Ali Syari’ati, ia menulis dalam bukunya
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dengan judul “Muhammad S.AW. Khatim Al-Nabivvin Min Al-Hijrah Hatta Al-
wafar”,  kemudian dialih bahasakan menjadi “Rasulullah S.A.W sejak Hijrah
hingga Wafat: Tinjauan Kritis Sejarah Nabi Periode Madinah™ dalam buku
tersubut ia menjelaskan bahwa perjalanan Rasulullah S.AW. dart mulai beliau
hijrah sampai meninggal dunia, bahwa hijrah bukan hanva suatu peristiwa
kebetulan sejarah tetapi hijrah merupakan suatu prinsip sosial dan filosofis, serta
hijrah memiliki suatu faktor yang mempengaruhi sejarah'’

Hijrah menurut Ali Syari'ati merupakan tittk awal dari semua tindakkan
dan perubahan mendasar, baik politik, teologis, sosial dan moral, vang dimulai
dengan memakai karakter masvarakat yang membentuk medan kexjr».mya.17
Dengan prespektif seperti itu menurut Ali Svari*ati, berusaha untuk menjelaskan
tentang hijrah dalam hubungan dengan pergerakan, memoblisasi, perubahan yang
dinamis dan revolusiner.

Nurcholish Madjid menulis satu tema tentang hijrah ini, dalam bukunya
Isfum Agamu Peradaban dijelaskan tentang proses terjadinya hijrah. Kemudian
diterangkan juga bahwa hijrah merupakan peristiwa mefafisis dan tindakan
supranafural  seperti mu'jizat, disamping hijrah sebagai peristiwa historis-
sosiologis, yang terjadi mengikuti sunnarullah, dan tidak berubah-rubah. Hijrah

adalah peristiwa kesejarahan yang dampaknya demikian besar dan dahsyat pada

'® Ali Syari ati, Tipiologi, terj. Iwan Nurdaya dan Djafar, (t.nk: Graftkatama Jaya, 1993),
hlm. 37.

'" Ali Syari’ati, Rasulullah Sejak Hijrah hingga Wafar: linjauan Kritis Sejarah Nabi
Periode Madinah, terj. Hadi., (dkk.), (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), him, 39.



seluruh umat manusia.'® Dari penjelasan Nurcholish Madjid tersebut di atas.
nampak bahwa hijrah hanya ditinjau dari aspek historis-sosiologis dan teologis.

Di samping Nurcholish Madjid ada penulis lain yang membahas tentang
hijrah 1, vaitu Ziaul Haque. D1 dalam bukunva Waehyu dun Revolusi, ia
membahas tentang tema hijrah, dan dalam prespektif serta pembahasannya ia
tidak jauh berbeda dengan Al Syari’ati vaitu lebth memtikberatkan kepada hijrah
sebagai sistem gerakan pembebasan atau pergerakan revolusioner.

Fathorrahman menulis tentang Pluralitus dan Kebebusun Beragamu
dulam Piagam Mading, di dalam pembahasanya ia menjelaskan tentang hubungan
dan kebebasan beragama yang terjadi di Madinah yang diakui oleh nabi
Muhammad S.A W. dalam Piagam Madinah. Selain itu di dalam buku Misi Islum
karya Mohd. Igbal juga menjelaskan bentuk pengakuan nabi Muhammad S.A.W
terhadap pemeluk agama lain yang terjadi di Madinah. Dari kedua penulis itu
diketahur tentang hubungan antara agama yang terjadi di Madinah Namum
mereka berdua belum menyentuh tentang hubungan antar agama yang terjadi
ketika umat [slam hijrah ke Habasyah yang terjadi secara dialogis.

Setelah melalui penelaahan terhadap literatur-iiteratur yang mengkaji
tentang hijrah, ternyata yang berkaitan dengan persoalan hubungan antar agama
belum ada yang membahas secara khusus. Selanjutnya apabila di telusuri lebth
lanjut tentang peristiwa hijrah ini ke dalam teks-teks sejarah, seperti Sirah
Nabwiyah Tonu Hisyam, Sirah Nabwiyahnya Muhammad Sa’id Ramadhan Al-

Buthy, Sejaruh Hidup Muhammad karya Muhammad Husein Haikal dan lain

' Nurcholish Madjid, op.cit., him. 29-30.



sebagainva. Mereka semua membahas tentang peristiwa hijrah ini. namun mereka
befum menventuh ke dalam masalah hubungan antar agama, walaupun ada hanya
dibahas sckilas, dan itu semua akan menjadi penambahan informasi dalam
pembahasan studi ini vang akan diarahkan ke masalah hubungan antar agama.
Banvak orang vang mengkaji tentang hubungan antar agama, tetapi dalam kajian
vang difokuskan pada peristiwa hijrah belum ada vang membahas secara khusus
walaupun ada baru menventuh sisi kecil dari peristiwa tersebut.

Maka dengan hal tersebut di atas. penulis berusaha untuk mencari
pemahaman baru tentang peristiwa hijrah ini, dan di sini penulis berusaha untuk

meneliti hijrah dalam tinjauan hubungan antar agama.

E. Landasan Teori

Karena hijrah sehagai suatu peristiwa umat manusia vang terjadi di masa
lampau, maka pendekatan dan pengolahan data vang dianggap tepat, cocok dan
dapat digunakan dalam menggambaran masalah ini adalah pendekatan hisforis,
yaitu berusaha menemukan, mengungkapkan dan memahami makna dan nilai
budava vang terkandung dalam pen'stiWa masa lampau."” Banyak faktor yang
mempengaruhi terjadinya peristiwa ini, namun segala permasalahannya harus
didekati seéara historis. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat dihasilkan
sebuah penjelasan yang mampu mengungkapkan gejala-gejala yang relevan

dengan waktu dan tempat terjadinya peristiwa tersebut, kemudian secara historis

' Dudung Abdurrahman, Mefode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu.
1999), him. 2.



pula dapat di ungkap kausalitas asal-usul dan segi segi lainnva yang berhubungan
dengan paristiwa hijrah ini.

Peristiwa historis tersebut terkait dengan kondisi sosial masyarakat
tertentu, maka secara metodologis penggunaan teon sosiofogi dalam kajian ini
dapat digunakan sebagai alat bantu. Hal ini seperti vang dijelaskan oleh Max
Weber yang dikutip oleh Dudung Abdurahman bahwa:

“Pendekatan sosiologi bertujuan untuk memahami arti subvektif dar

perilaku sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti obyektifnya. Dari sini

jelas bahwa sosiologi mengarahkan peneliti untuk memperoleh pengkajian
dan pencarian arti yang dituju oleh tindakan individual berkenaan dengan
peristiwa-peritstiwa kolektif™ **

Suatu tindakan baik itu individu, kelompok maupun masvarakat dapat
dilihat sebagai “satuan kenyataan sosial” yang paling kecil dan fundamental yang
. terdir1 dari komponen dasar tindakan sosial. Bila hal itu dihubungkan dengan
hijrah, maka hijrah dapat disebut sebagai tindakan sosial, dan tindakan sosial ini
dapat dilihat dengan menggunakan kerangka teori tindakan yang dirumuskan oleh
Talcott Parsons yang dikutip oleh Soedjono Dirjosiswono bahwa tindakkan itu
dapat diarahkan pada tujuan, yaitu memiliki suatu tujuan; tindakan terjadi dalam
suatu situasi; dan beberapa elemenya (orang yang melakukan hijrah) sudah pasti
sedangkan elemen-elamen lainnya digunakan oleh orang yang bertindak itu

sebagai alat menuju tujuan; dan secara normatif tindakan itu di atur sehubungan

dengan penentuan alat dan tujuan.”’

rbid.hlm. 11.

! Soedjono Dirdjosiswono, Esensi Moral dalam Sosologisme: Studi tentang Sosiologi,
Psikologi dm Filsafal dari Emile Durkheim, Talcott Parsons dan Pakar-pakar Sosiologi lainnya
(Bandung: Mandar Maju, 1996), him. 153,



Hijrah, selain sebaéai wujud dari tindakan sosial. juga merupakan
peristiwa yang dilatar belakangi oleh konflik sosial, vaitu bentrokan vang bekisar
pada “agama”. Dalam konteks ini, konflik sebagail fakta sosial vang minimal
melibatkan dua pihak (golongan) vang berbeda agama bukannya sebagai.
kontrukst kaval (konseptual} melainkan sebagai fakta sejarah_zz Maka untuk itu,
hijrah harus dipandang dari fakta ini, yaitu melihat faktor-faktor vang mendorong
kaum Muslimin pada waktu itu melakukan hijrah.

Terjadinya hijrah. sudah tentu berpapasan dengan bemacam-macam
perubahan yang mempengaruhi sistem tindakan para pelaku dan sistem sosialnva,
berarti secara tidak langsung studi ini perlu melacak kondisi sosial vang
berhubungan peristiwa tejadinya hijrah ini. Kemudian dalam hubungannya vang
kompleks dapat pula dilihat dan adanva trasformasi sosial dan tranformasi
struktural, yang menurut Sartono Kartodirdjo yang dikutip oleh Dudung
Abdurahman bahwa hal ini dapat ditelusuri dari adaya proses integrasi dan
disintegrasi atau disorganisasi dan reorganisasi. Selanjutnya proses seperti itu
telah merubah secara fundamental jenis solidaritas yang menjadi ikatan kolektif,
misalnya ikatan komunal menjadi ikatan organisasai formal.> atau ikatan
kesukuan berubah menjadi ikatan persaudaraan yang dilandasi oleh agama.
Gejala-gejala seperti ini tampak dalam objek studi ini baik sewaktu hijrah ke

Habasyah maupun hijrah ke Madinah.

*2 Hendropuspito, Sosiologi Agama (Jogjakarta: Kanisius, 1983), him. 151,

Z Dudung Abdurahman, op. cit., him. 91.
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F. Metode Penelitian.

Dalam penvusunan penglitian ini. peneliti akan dihadapkan pada tujuan
studi 1ni, vaitu untuk mencapal penulisan sejarah dalam upava merekontruksi
masa lampau dari objek yang diteliti ditempuh melalur metode sejarah yang
menguraikan secara logis mengenal suatu proses perkembangan, sebab
musabanya atau memberikan makna tentang faktor-faktor terjadinya suatu
peristiwa.™* Selain itu, peneliti juga akan dihadapkan pada pengumpulan data dan
analisis data.

L. Pengumpulan Data.

Untuk pengumpulan data vang digunakan dalam penulisan dan penelitian
ini adalah dengan metode /ihrury ressearch {penelitian pustaka), vaitu
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam dokumen.™
'Dalam pengumpulan data ini diupayakan data vang berkaitan dengan penelitian,
kemudian ini dikumpulkan selengkap mungkin termasuk data primer maupun
data sekunder.

Adapun yang dimaksud dengan data primer adalah data yang langsung
ditults atau diperoleh langsung dari penganut agama tersebut,” atau dengan kata
lain data primer adalah data tangan pertama vaitu data yang diperoleh langsung

dari objek peneliti dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan alat

Hrbid. him. 3.

¥ Mardalis, Metode Penelitian: Suwatu Pendekatan Propsal (Jakarta: Bumi Aksara), him.
28. Lihat Dadang Kahmad, Mefode Penelitian Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2000 ). him.
84.

% padang Kahmad, / b i d., him. 85.



langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.*” Dalam hal ini yang
menjadi data primer adalah Al-Qur’an, dan Sirah Nabawiyeh.

Data sekunder atau data tangan kedua yaitu data yang diperoleh dari pihak
lain dan tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari objek penelitiannya,™ atau
data sekunder adalah komentar orang tentang data yang dihimpun dari hasil
penelitian orang lain.” Data ini akan dijadikan sumber dalam tulisan ini sebagai
alat pendukung terhadap penulisan penelitian. Dalam hal 1ni, adapun vang
menjadi data sekunder adalah buku-buku, artikel-artikel, majalah-majalah,
ensiklopedi dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Analisis Data.

Setelah data terkumpul kemudian data itu diolah atau dianalisis dengan
cara deskriptif, yaitu memaparkan dan menggambarkan data apa adanva dengan
kata-kata secara jelas dan terperinci, dengan tujuan untuk menjelaskan peristiwa
yang berlaku, di dalamnva terdapat upaya, mencatat, dan menganalisis,” yaitu
penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan sebenamya
(sebab musabab, duduk perkara dan lain sebagainya), atau penguraian suatu
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendin serta

hubungan antara bagian-bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan

¥ Saifuddin Azwar, Merode Penelitian {Jogjakarta: Pustaka Pelajar,1998), him. 91.
8 Mardalis, Joc. cit..
29 Dadang Kahmad, /oc. cit., hlm, 85,

* Anton M. Mulyono, {dkk..),Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbud/Balai
Pustaka, 1990), hlm. 201.



pemahaman  arti keseluruhan.''  Di  dalam deskripif  berlaku  juga
menginierpretasikankondisi vang terjadi alau ada. maksudnya adalah pemberian

kesan. pendapat atau pandangan terhadap sesuatu (memberikan tafsir).™

G. SistematikaPembahasan

Untuk mencapat hasil pembahasan vang bailk dan sistematis maka
diperlukan sistematika vang benar schingga mendapatkan gambaran vang
lengkap, runtut dan konsisten. Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan
im adalah sebagai berkut:

BAB I Adalah pendahuluan vang mencakup latar belakang masalah,
perumusan masalah. tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sitematika pembahasan.

BASB II. Pengertian Hijrah vang terdiri dari pengertian secara bahasa dan
secara istilah. Pengertian seéara istilah meliputi pengertian sosilogis dan teologts.

BAB 1/, Hubungan kehidupan keberagamaan Pra-Hijrah. Yaitu yang
terdiri dari sub pembahsan vang menyajikan tentang: Keberagamaan masyarakat
Arab pra-lslam yang terdri dari: Pola kehidupan keberagamaan di Makkah, dan
pola kehidupan kebergamaan di Madinah sebelum Islam. Kemudian membahas
tentang kelahiran Islam diﬁ Makkah dan poses terjadinya hijrah.

BAB IV. Bab ini menjelaskan tentang hubunungan keberagamaan pasca-

hijrah, yang meliputi: Hijrah dan hubungan dialogis antar agama; Hijrah,

*Ibid.him. 336.

* Katsof, Q. Louis, Pengantar Filsafar, terj. Soegono Soemargono, (Jogjakarta: Tiara
Wacana, 1992), htm.18. Lihat Anton M. Mulyono, F i d. hlm. 32



pluralitas dan toleransi nabi Muhammad S.A.W.; Bercermin pada nabi
Muhammad S.AW. dalam menghadapi pluralisme agama. BAB I\ Penutup

adalah terdiri dari kesimpulan dan saran saran.



BAB IV

HUBUNGAN ANTAR AGAMA PASCA — HIJRAH

Selama perjalanan hijrah yang terjadi tiga kali itu, ada dua hal yang
dianggap penting dan perlu mendapat perhatian yang serius, terutama yang
berkenaan dengan peristiwa hijrah dalam kaitannya dengan hubungan antar
agama, yaitu: A). Peristiwa vang terjadi ketika hijrah ke Habasyah, dan di sana
telah terjadi hubungan dialogis tentang agama. B). Berkenaan dengan peristiwa
yang terjadi ketika hijrah ke Yatsrib (Madinah) dan hijrah ke negeri ini nabi
Muhammad S.A. W. mendapatkan komunitas masyarakat yang plural, terdiri dart
berbagai suku bangsa dan vang berbeda keyakinan atau agama.

Hijrah ke Thaif tidak dijadikan fokus pembahasan dalam masalah
hubungan antar agama, adalah karena peristiwa itu tidak menghasilkan “teon”™
yang berkenaan denagan hubungan antar agama, sepertt yang terjadi ketika hijrah
ke Habasyah dan ke Madinah. Sedangkan ketika nabi Muhammad S.A'W. hijrah
ke Thaif, ia mendapat perlakuan yang tidak baik dari penduduk Thaif. Dalam
Masalah ini yang menjadi fokus pembahasan adaiah peristiwa hijrah umat nabi
Muhammad S.A.W. ke Habasyah dengan peristiwa hijrah nabi S. AW, beserta’
umatnya ke Madinah. Jadi vang dimaksud dengan hijrah ditinjau dari hubungan
antar agama dalam pembahasan tm adalah melihat peristiwa yang teradi ketika
umat I[slam dan nabi Muhammad S.A.W. sampai di tempat tujuan hijrah itu

sendiri.
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A. Hijrah dan Hubungan Dialogis Antar Agama.

Salah satu wacana intelektual vang cukup berkembang dan mengesankan
di penghujung abad XX ini adalah maraknya perbincangan mengenai dialog antar
agama bahkan juga antar iman. "™ Gejala 1ni tidak hanya sekedar wacana baru
tetapi telah menjadi praktek dari sebagian aktivis dialog antar agama.

Dialog adalah “‘conversation befween two more or persons or befween
character in u novel, drama, efc... un exchange of idea ... with a view fo reaching
an amicable agreement” ' Dalam dunia hubungan antar agama terutama
hubungan antara dua agama besar dunia — Islam dan Kristen - dialog dalam
pengertian seperti itu telah di awali pada waktu hijrah pertama kaum Musiimin ke
negeri Habasyah, bahkan selain hal tersebut, dialog seperti itu pernah juga
dilakukan oleh nabi Muhammad S A.W. ketika ta menerima tamu di Madinah,
utusan dari Najran yang beragama Kristen. Namun apabila ditelusuri isi sejarah
dialog ke Habasyah, akan ditemukan nilai-nilai yvang tekandung di dalamnya.
Adapun “cuplikan” dari isi dialog itu adalah sebagai berikut:"*

Raja Najasyt bertanya kepada kaum Musltimin: Agama apakah yang
membuat kamu semua meninggalkan agama yang di peluk oleh masyarakatmu
dan kamu tidak masuk agamaku dan agama yang lainnya?

Kaum Muslimin menjawai.vang di wakili oleh Ja'far Bin Abi Thalib
sebagai juru bicara: Baginda raja, kamii dahulu adalah orang-orang jahiliyah,

menyembah berhala, memakan bangkai, berbuat kejahatan, memutuskan
hubungan persaudaraan, berlaku buruk terhadap tetangga, dan yang kuat

'* Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, Passing Over: Melimasi batas Agama
{Jakarta; Paramadia dan Gramedia, 1998), hlm. XL

'** Djam’anuri, “Dialog Antar Agama: Kontribusinya bagi Pembangunan Moral dan
Etika Bangsa”, Esensia, 1, Januari 2001, hlm. 24 | dan ini dikutip dari Jess Stein {ed.). The Random
House Colfege Dictionary, {New York: Random House, Inc., 1998), 366.

' Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam, hlm. 282. Lihat Muhammad Sa’id Ramadhan Al
Buthy, gp. cit,, hlm, 154 - 155.
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menindas yang lemah. Kemudian Allah mengutus seorang rasul kepada kami.
orang yang kami kenal asal-usul keturunannya, kesungguhan tutur katanya,
kesucian dan kejujuran hidupnva. la mengajak kami untuk mengesakan Allah dan
tidak menyekutukan-Nya dengan apapun juga. la memerintahkan kami supaya
berbicara benar, menunaikan amanat, memelihara persaudaraan, berlaku baik
terhadap tetangga, imenjauhkan dir dari segala perbuatan haram dan pertumpahan
darah, melarang kami berbuat jahat, berdusta dan memakan harta anak yatim. la
memerintahkan kami supaya bershalat dan berpuasa. Kemudian kami beriman
kepadanya, membenarkan semua tutur katanya menjauhi segala apa yang
diharamkan olehnya dan menghalalkan apa yang dihalalkan bagi kami. Karena
itulah kami dimusuht oleh masvarakat kami, mereka menganiava dan menyiksa
kami, memaksa kami supaya meninggalkan agama kami dan kembali menvembah
berhala. Ketika mereka menindas dan memperiakukan kami dengan sewenang-
wenang dan merintangi kami menjalankan agama kami serta kami terpaksa
meninnggalkan negeri kami dan pergi ke negeri baginda. Kami tidak menemukan
pilihan lain kecuali negeri baginda, dan kami berharap tidak akan diperlakukan
sewenang-wenang di negeri baginda ini”

Najasyi bertanya: Apakah kamu dapat menunjukkan kepada kami sesuatu
yang di bawa oleh Rasulmu dari Ailah?

Ja'far menjawab; “Ya”. Lalu Ja'far membacakan surat Maryam.

Mendengar Firman Allah itu Raja Najasyi berlinang air matanya yang
kemudian membasahi jenggotnya, seterusnya ia berkata: “Apa yang engkau baca
dan apa yang di bawa oleh Isa sesungguhnya keluar dari pancaran sinar yang satu
dan sama™.

Selain hal tersebut di atas, raja Najasyi juga berdialog tentang lsa.

Kemudian Ja'far menerangkan, “Pandangan kami mengenai lsa sesuai
dengan apa yang diajarkan oleh nabi kepada kepada kami, yaitu bahwa Isa adalah
hamba Allah, utusan-Nya, dan ruh-Nya, serta kalimat-Nya yang diturunkan
kepada perawan yang bemama Maryam yang tekun bersembah sujud”

Mendengar 1tu kemudian Raja Najasyi mengambil sebatang lidi yang
terletak di atas lantai seraya berkata; “Apa yang kau katakan tentang Isa tidak
berselisih kecuali sebesar lidi ini™.

Setelah itu tindakan raja Najasyi terhadap para Muhajirin yang datang ke

negerinya itu disambut dengan sangat baik padahal ia seorang Kristen (Nasrani).

Oleh karena itu ada suatu penegasan yang positif dart Al-Qur’an, terhadap orang-
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orang Kristen yang berbunyi; “.. dan engkau akan dapati bahwa yang paling
dekat rasa persaudaraannva dan rasa kasih sayangnya kepada kaum beriman
adalah mereka yang mengaku sebagai Nasrani (Kristen)”. 7

Dialog dan penjelasan ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa hubungan
Islam dengan agama lain telah terjadi dalam sejarah kaum Muslimin hijrah ke
negeri Habasyah. Hubungan itu terjadi dalam bentuk hubungan yang dialogis. Hal
tersebut dapat dijadikan bukti atau referensi historis bagi terlaksananya dialog
antar agama,  di era sekarang.

Dengan demikian dialog bukaniah suatu hal yang baru di masa sekarang,
tetapi juga bukan sesuatu vang sama sekali baru dalam hubungan antar agama.
Namun ketika di dorong untuk menemukan gagasan secara sistematis mengenai
<halog, ia muncul sebagai sebuah tantangan yang baru. Khususnya bagaimana
mengartikulasikan dialog secara tepat dan eksplisit mengenai dasar-dasar, cara-
cara (metode) serta tujuan dialog yang hendak dicapai atau dijalankan.159

Menurut M. Amin Abdullah, persoalan pluralisme dan dialog antar agama
sekarang ini ibarat “fo puf a new wine in the old bottle” artinya isu tentang dialog

adalah setua usia manusia dan selamanya akan ada, tetapi cara dan metode

"7Q. S. Al - Maidah (5) - 82.

'* Muhammad Wahyuni Nafis, “Referensi Historis bagi Dialog Antar agama” dalam
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF., Passing Over: Melintasi Batas Agama (Jakarta:
Grmedia Pustaka Utama dan Paramadina, 1998), him. 77.

17 Dian/ Interfidei, op. cir., hlm. XX1.
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manusia dalam menghadapi dan menyikapi hal tersebut, itu harus berubah seiring
dengan perubahan zaman. '’

Melihat dialog di atas akan ditemukan beberapa gambaran tentang isi
dialog tersebut. la merupakan suatu percakapan antara dua belah pihak vang
mengandung unsur keterbukaan, sikap kritis, dan ada upava saling mendengar dan
memahami secara lebih mendalam.'®’ Selain itu dalam dialog itu ditemukan
adanya keterbukaan, yaitu dengan adanya transparansi dan kejujuran kedua belah
pihak. Dengan demikian di dalam sebuah dialog, keterbukaan merupakan pra-
syarat dar sebuah komunikasi yang dialogis. Di dalam dialog vang terjadi ketika
hijrah ke Habasyah itu tidak ditemukan adanya suatu usaha untuk sesuatu urusan
atau perkara vyang berlujuan menyelundupkan berbagai “agenda vang
tersembunyi” vang tidak diketahui oleh partner dialog. Demikian pula dalam
sebuah dialog tidak akan berhasil jika masing-masing peserta atau kelompok
dialog mendasarkan prinsip dialognya pada sesuatu hal yang bermanfaat bagi
kelompoknya sendiri, dan ini akan melahirkan kegagalan.'®*

Selanjutnya dalam dialog itu lebih mengarah pada dataran realitas-empiris,
vaitu pesoalan yang didialogkan adalah persoalan yang terjadi, yang mereka
hadapt. Hal tersebut menunjukkan kepada sikap kritis dalam sebuah dialog dan

bukan hanya di dasarkan atas perbedaan doktriner. Dengan demikian sikap kritis

' M. Amin Abdullah, “Studi Agama Era Post-Positivisme: Implikasinya bagi Dialog
Antaragama” dalam Ruslani, Masvarakat Kitab dan Dialog Antara Agama: Studi Atas Pemikiran
Muhammed Arkoun (Jogjakarta: Bentang, 2000}, hlm. XI.

'! Dian/ Interfidei, op. cir., him. XXI

'2 Aliya Harb, Relativitas Kebenaran Agama Kririk dan Dialog (Jogjakarta: Ircisod,
2001}, hlm. 327
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sangat esensial dalam setiap dialogis,'® terutama kritis terhadap sikap eklusif dan
terhadap segala kecenderungan usaha untuk meremehkan dan mendiskreditkan
orang lain. Pentingnya sebuah dialog terletak pada esensi dan pelaksanaannya
vang berdasarkan pada pengamatan terhadap tema yang dibahas. Sedangkan
pihak-pihak yang terlibat di dalam dialog dimungkinan untuk saling bertukar
pikiran, pengalaman dan pengetahuan vang dibutuhkan oleh masing-masing
pthak, atau terjadinya perubahan pandangan dalam diri masing-masing kelompok
pada saat terjadinya dialog. '™

Di dalam dialog di atas tanpak jelas adanya suatu kesediaan untuk saling
mendengar dan mengemukakan pendapat, dan begitu juga dalam suatu dialog,
suasana seperti mmi bagi peserta dialog dapat mengajukan persoalan-persoalan
_ yang khusus serta belajar darn peserta dialog lainnya bagaimana persoalan-
persoalan tersebut dijawab dan dikonsrelasikan (digumulkan) dalam suatu tradisi
keagamaan tertentu. Dialog yang terjadi ketika hijrah menunjukkan adanya sikap
saling memahami terhadap orang lain secara mendalam, dan ini tebukti dengan
raja Najasyl menangis hingga jenggotnya basah oleh air mata,

Demikianlah isi cuplikan dialog yang terjadi ketika kaum Muslimin hijrah
ke Habasyah. Dari hal-hal tersebut di atas memungkinkan untuk dijadikan sebagai
syarat-syarat dalam melakukan batu loncatan dalam melaksanakan suatu dialog di
masa sekarang. Dengan dialog sekurang-kurangnya dapat menyentuh dan

menghidupkan suatu kesadaran baru tentang keprihatinan orang lain dan dapat

mengarah kepada kerjasama untuk memecahkan persoalan kemanusiaan bersama

163

Dian/ Interfidei, op. cit., him. XXI1

' Aliya Harb, op. cit., hlm. 328.
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dimasvarakat. Seperti di akhir dialog dijelaskan bahwa kaum Muslimin mejadi
tenang dan aman di bawah perlidungan raja Najasvi vang sebelumnya mereka
hidup tidak aman dikejar-kejar kaum kafir Quraisv. Walaupun perlindungan iu
terjadi setelah mendengar penyampian salah satu avat Al-Qur’an yang di bacakan
Ja'far bin Abi Thalib. dan itu tekesan bahwa perlindungan terjad: kerena ada
aspek teologisnya. Terlepas dan aspek teologis, vang penting di sini adalah
dengan dialog setidaknya dapat meyelasatkan atau mengurangi masalah-masalah
vang dihadapi oleh masing-masing peserta dialog.

Selain syarat-syarat tersebut di atas dalam masalah dialog ini, Swidler
vang dikutip Wahyuni Nafis telah merumuskan dasar-dasar, aturan-aturan atau
svarat-svarat sebagali pijakan untuk melakukan dialog. ' Yaitu sepuluh poin yang
disebutnya sebagai ground rules, untuk berjalannya suatu dialog intereligius dan
interideologi. Pertamya. Tujuan utama dialog diniatkan untuk belajar, dan bukan
untuk mengganti kepercayaan atau tradisi para peserta dialog. Tujuan dari setiap
dialog yang sebenarmya adalah penyadaran masing-masing pihak pada esensi dan
identitas dirinya dalam bentuk vyang fleksible dan terbuka, dengan sebuah
kenyataan bahwa dibalik kepercayaan yang dimilikinya itu terdapat secbuah
hakikat yang universal, dan bagi sescorang yang melakukan dialog dapat
mengekspresikan dinnya, menangkap hakikat dan membangun potensi yang

dimilikinya.'®®

1% Wahyuni Nafis, “Referensi Historis”, dalam Komarudin Hidayat dan Ahmad Gaus
AF, op. cif., hlm. 96 - 97.

' Aliya Harb, op. cit., him. 328.
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Nurcholish Madjid menjelaskan bahwa tujuan dialog antar agama tentu
saja bukan untuk membuat suatu kesamaan pandangan apalagi keseragaman.
Karena ini adalah sesuatu yang absurd dan akan mengkhianati tradisi suatu
agama, dan yang dicari dalam dialog adalah mendapatkan titik-tittk pertemuan
yang dimungkinkan secara teologis.'”’ Dengan demikian, dalam pendekatan
dialog tiap-tiap agama dianggap mempunyai sesuatu yang absolut (mutlak) yang
tidak dapat dilepaskan tanpa menghancurkan identitas paling pokok dari iman
atau agama tersebut.'®® Dialog seperti ini membutuhkan kematangan ego (diri
pribadi) yang memadai untui( mebiarkan lawan dialog hidup berdampingan tanpa
merasa bahwa mereka dapat disesuaikan.

Menurut Stanley Samartha yang dikutip oleh Harold Coward menjelaskan
bahwa dralog merupakan upaya untuk saling memahami dan menyatakan
“partikularitas” {perbedaan), bukan hanya dalam kaitan dengan warisan kita
sendiri tetapi juga dalam hubungannya dengan warisan rohani tetangga-tetangga
(agama-agama) lain.'* Sedangkan hasil akhir dari dialog menurut Staniey adalah
apa bila orang bertemu dalam suasana yang bebas dan penuh harapan, maka ada
saatnya ketika label-label partikular yang dikenakan para peserta dialog

{pertemuan) menjadi tidak penting lagi, dan ada yang di belakang atau diluar

' Nurcholish Madjid, “Dialog di antara Ahii Kitab (4! Al-Kitab): Sebuah Pengantar”,

dalam Goerge B. Grose dan Beajamin ). Hubbard, Tiga Agama satw Tuhan, (Bandung: Mizan
1999), him. XX.

'® Harold Coward, Pluralisme Tantangan Bagi Agama-agama, terj. Bosco Carvallo,
(Jogjakarta: Kanisius, 1989), him. 76.

19 1bid, hlm. 77.
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label-label itu yang menerobos dalam kebebasan rohani sambil menawarkan suatu

. L - ]
visi mengenal tujuan akhir yang menyatukan mereka.

Kedua. Dialog intereligius atau interideologi harus menjadi kesepakatan
atau sasaran dua belah pihak. Ketiga. Setiap peserta dialog harus jujur, tulus dan
ikhlas. Keempar. Tidak boleh membandingkan pemikiran ideal antar sesama
partner dialog. Kelima. Setiap peserta dialog harus secara sadar mendefinisikan
dirinva atau meposisikan siapa dirinya. Keenam. Peserta dialog tidak boleh secara
cepat dan keras membantah poin-poin vang tidak diseiujuinva. Kefijuli. Dialog
hanva bisa berjalan di antara orang-orang yang memiliki posisi dan kedudukan
vang sama.

Kedelapan. Dialog hanva bisa berjalan di atas landasan saling percaya.

Kesembilan. Dialog intereligius atau mterideologi paling tidak harus dapat

melakukan kritik diri terhadap diri mereka sendiri. Kesepululh. Merasakan dan
mengalami agama atau ideologi patner dialognya from within (dari dalam) karena
agama dan ideologi tidak hanva sesuatu yang ada di kepala melainkan juga spirit,
hati, dan di semua unsur kemanusiaan manusia baik individu maupun kelompok.
Demikianlah aturan main yang ditawarkan dalam dialog antar agama vang dapat
dilakukan oleh para peserta dialog.

Dialog di era sekarang (modern) tidak cukup dengan syarat-svarat tertentu
seperts yang disebut di atas. Karena dalam kehidupan sekarang yang sangat
kompleks dan plural tentu tidak mudah untuk melakukan dialog. Maka untuk itu,

memerlukan pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan atau

" 1bid, him. 78.
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keperluan dari setiap peserta dialog itu sendin. Banyak tawaran tentang
pendekatan dialog ini untuk dijadikan metode pendektan dalam melakukan dialog,
di antaranya adalah: Pendekatan nistikal vaitu dialog berdasarkan pengalaman
dan komitmen keberagamaan seseorang vang bersifat subyektif. Pendehkatan
rasional dialogis, vaitu dialog keagamaan di mana masing-masing pihak berusaha
menerangkan doktrin paham dan pengalaman imannya sehingga pihak lain bisa

memahami kevakinan agama yang dipeluknya secara rasional dan seobvektif

P
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mungkin.'

Harold Coward menyatakan bahwa dunia selalu memiliki pluralitas
keagamaan.”: Karena semua serba beraneka ragam, maka semuanya harus
dipahami dan didekati dengan cara beragam pula dengan istilah M. Amin Adullah
adalah menggunakan multidimentional approach.'” Perlunya pendekatan seperti
int menunjukkan bahwa dengan hanya menggunakan satu disiplin keilmuan atau
pendekatan tidak lagi memada: untuk memahami realitas agama, sosial, budaya
atau alam.'"*

Dialog ketika hijrah telah memberikan pengalaman khusus, terutama
dalam dialog antar agama yang terbuka, kritis dan saling memahami antar patner
dialog. Dengan demikian berarti dialog mempunyai arti penting dalain kehidupan

manusia, baik itu hubungan antar agama maupun yang lainnya. Dialog sangat di

! Untuk lebih jelasnya tentang metode pendekatan ini lihat Ruslani, Masyarakar Kirah,
ap.cir., hlm. 201-203.

172 Harold Coward, gp. cit., him. 5.

'™ M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas (Jogjakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), hlm. 45.

' M. Amin Abdullah, Rekontruksi Metodologi Studi Agama dalam Masyarakat
Multikultural dan Multirelijius (Jogjakata: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), him. 13.
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butuhkan terutama dalam menjalani hidup di tengah masyarakat pluralistis.
Dengan melihat pengalaman dialog tersebut di atas, setidaknya kita dapat di
ingatkan bahwa sebenarnya masalah dialog antar agama, duhulu pernah ada dan
berhasil dengan baik, itu karena adanya suatu hal vang mendasar dan penting.
Oleh karena itu tugas dari setiap pemeluk agama untuk menteladam penstiwa
tersebut, dan masing-masing pihak harus menvadari tentang adanya perbedaan
dan persamaan,'”

Karena begitu pentingnva dialog, maka perlu adanya satu dialog vang
konstruktif untuk menghindari salah paham antara tradisi keagamaan, itu

merupakan satu tuntutan vang tidak bisa ditunda lagi, vang harus didasarkan

kepada keselarasan, harmoni hidup dan adanya toleranst vang dapat

.dipertanggungjawabkan secara moral, yaitu dialog yang tetap menghargai agama

dan kepercayaan oran lain. Dialog agama sebaiknya dilakukan dengan semangat
kebersamaan, semangat sharing, semangat saling andil serta berbagi,’’® dan
dilakukan dengan cara yang sehat cerdas, dewasa dan terbuka.

Dialog merupakan kebutuhan hakiki manusia sebagai makhluk sosial. Dari
studi psikologi- patologi disimpulkan bahwa manusia yang normal membutuhkan
dialog membuka diri kepada orang lain. Prinsip psikologis tersebut memang harus

mendasari dialog vang sejati. Yaitu kelerbukaan terhadap orang lain, kerelaan

berbicara dan memberikan tanggapan kepada pihak lain, dan saling percaya

' Muhammad Sobary, Kebudayaan Rakyar: Dimensi Politik dan Agama (Jogjakarta:
Yayasan Bentang Budaya, 1996), him. 10.

76 Djam’anuri, “Dialog Antar Agama” dalam Esensia, op. cit., him, 23,



sesunggulmya Allalr Maha berat siksanya”™.

6%

bahwa kedua belah pithak memberikan informasi yang benar dengan caranya
sendiri.'”’

Menyadari bahwa kebersamaan hidup beragama dapat menjadi motivasi
bagi munculnya sikap-sikap kritis yang tidak terhalang oleh perbedaan dan batas
formalitas agama.'” Maka dengan demikian dialog agama dapat merupakan suatu
cara interaksi sosial antara keyakinan dan ideologi yang juga dapat di pandang
sebagai pelaksanaan ajaran agama vang paling asasi dalam kerjasama
kemanusiaan yang dihasilkan berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan kebaikan adalah diperintahkan dalam AI—Qur‘an.m Cdan tolong
menolonglah kamu dalam berbuat kebaikan dan takwa dan janganiult tolong-
menolong dalam berbuat dosa dun pelangguran, dun bertakwalah kepada Allah
1R

Wujud keserasian adalah adanya kesediaan dari semua pihak untuk
berdialog, sebab dengan dialog akan melibatkan adanya pandangan dan
pendekatan positif antara salu pihak kepada pihak yang lain, dan pada urutannya
akan mengahasilkan pengukuhan, keserasian dan saling pengertian,”' seperti
yvang dilakukan oleh raja Najasyi terhadap orang Muslim yarg hijrah ke

negerinya.

' D. Hedropuspito, op. cir., him. 172-173.
|7 Ruslani, op. cit., him. 28,

'™ Nurcholish Masdjid, “Dialog Agama-agama dalam Prespektif Universalisme Istam”
dalam Komaruddin Hidavat dan Ahmad Gaus AF, op. cit., hlm. 20.

Q.S Al- Maidah (5): 2.

" Nurcholish Madjid, “Dialog...” dalam Komarudin Hidayat dan Ahmad Gaos AF, op.
cit., him. 6.
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Dialog antar agama adalah untuk menumbuhkan sikap saling pengertian
dan bila mungkin untuk bekerjasama antar agama dalam mengurusi hidup
keduniaan kita. Usaha mendialogkan kebenaran tidak akan menurunkan derajat
keluhuran dan kesucian agama yang divakini. Dialog antar agama pada dasarnya
berbicara tentang kebenaran “historis™ atau “kebenaran durmia” yang padanya
terbuka sejumlah jatan untuk kompromi.' Dengan dialog diharapkan dapat
membuka sekat-sekat primordialisme vang secara psikologis dapat membelenggu
kita untuk beberapa waktu lamanya. Maka dari itu, kita harus dapat membongkar
“berhala-berhala” primordialisme,’™ dan jangan sampai berhala tersebut
membelenggu  kita seperti berhala-berhalanya kaum Quraisy yang telah
mengkungkung nilai-nilai kemanusiaan.

Dalam perspektif sosiologi, dialog merupakan suatu momentum bagi
proses sosial, suatu proses berpola yang selalu terjadi dalam masyarakat yang
terarah menjadi wadah kerjasama dart pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam
kerangka itu dialog merupakan bagian dari proses sosial yang assosatif, yang
bertolak dari situasi kekosongan dan kesepian atau dan situasi konflik yang di
alam oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Demikianlah dialog yang
merupakan jalan keluar untuk mengatasi keadaan bermusuhan dan untuk
menciptakan vivendi yang damai dan kooperatif.'**

Dialog akan menghasilkan suatu yang berarti, jika dalam sefiap din

manusia memihak kepada nilai-nilai fundamental (fundamental values) yang

%2 Muhammad Sobary, op. cit., him, 90.

rbid.

¥p. Hendropuspito, op. cit., him. 170,
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berarti mengesampingkan segala macam sckat-sekat teologis vang sclama in
telah terkristal dan terbentuk oleh perjalanan hidup sejarah kemanusiaan itu
sendiri.™ Dengan kata lain dialog akan menghasilkan suatu vang berarii jika
dalam setiap din manusia tumbuh sikap dan pengagungan terhadap nilai vang
luhur atau pemihakan “rrunsendeniol”."™ dan bukannya memihak kepada
kelompok manusia. Dialog agama seharusnva tidak sekedar menjadi ritus belaka
yang penuh basa-basi, melainkan harus menjadi arena pengembangan budava
kosmopolitan di dalam pergaulan masvarakat vang serba plural dan belum bebas
dari sikap saling mencurigai.

Bagi peserta dialog (partisipan) harus ada kesediaan untuk mengakui serta
menghargal apa vang tampak lubhur dalam apama lain, setuju atau tidak, vang
luhur itu perlu kita hormati, dan belajar dari mereka untuk menaruh empati
terhadap orang lain termasuk menghormati kesclurahan keyakinannva tanpa
melukai dan melanggar batlas-batas yang tidak bisa dilanggar dalam keyakinan

kita sendiri. Ini menunjukkan bahwa dengan dialog dapat mencairkan

fanatisme. "™’

Raja Najasyr vang mengambil sebatang lidi kemudian ia berkata;
“Apa yang engkau baca dun apu yang di bawa oleh Isa sesungguhnya keluar dari
pancaran sinar yang safu dan sama”. Ini suatu pengakuan jujur dalam sebuah

dialog terbuka untuk menyatakan kebenaran, sebagaimana yang diyakini masing-

masing.

"* M. Amin Abdullah. Studi Agama: Normativitas dan Historistas {Jogjakarta: Pustaka
Pelajar,1996), hlm, 74.

'% Muhammad Sobary, foc. cit..

¥ 1bid, him. 103.



Dialog antar agama dapat digunakan untuk membangun sebuah hubungan
vang dialogis-kritis dan mencari titik temu berbagai fundemental values (nilai-
nilai fundamental) yang mengacu pada berbagai kepentingan kelompok agama
vang pluralistik."® Mencari archerype keteladanan dalam sejarah Islam dan nabi
Muhammad S.A.W. khususnya dalam hal yang menyangkut dialog antar agama
vang bersifat universal dan inklusif. Pemahaman terhadap nilai-nilar etika yang
fundamental yang dimiliki agama-agama dapat menjadi benang merah yang dapat
menghubungkan pengikut agama vang satu dengan vang lain, dan sekaligus dapat
menjadi enfry point untuk mencari tititk temu (kafimarun sawa) antara pengikut
agama

Pencarian tittk temu lewat pertemuan atau dialog yang konstruktif,
berkesinambungan merupakan tugas kemanusiaan yang abadi. Pencarian titik
temu antar umat beragama dapat dimungkinkan lewat bebagai cara, salah satunya
“lewat pintu masuk™ etika. Karena lewat etika, setiap manusia yang beragama
secara universal menemu: kemanusiaan yang sama, mempunyai puncak
keprihatinan yang sama dan melalui pintu etika ini seluruh penganut agama dapat
tersentuh religiusitasnya dan tidak hanya terfokus pada dimensi formalitas
lahiriyah kelembagaan agama.'®

Dalam konsepst Islam sendin tentang etika beragama, yang menyangkut
hubungan antar umat beragama adalah bersifat sangat terbuka dan dialogis, dapat
dyjadikan panggilan untuk mencan titik temu (ka/imatun sawa) antar berbagai

penganut agama. Ahli kitab adalah model panggilan Al-Qur’an, ini merupakan

B 1pid, hlm XXV.

189 Ruslani, op. cit., him. 155,



panggilan untuk mencari titik temu vang kreatif, dan sudah barang tentu
tergantung pada situasi dan kondisi sejarah vang mengitarinva. Dalam perspektif
Islam dasar-dasar untuk hidup bersama dan berdampingan dalam masyarakat vang
plural secara religius sejak semula telah dibangun atas landasan normatif dan
historis.'®

Dengan demikian, dialog akan menjadi suatu harapan bagi kemanusiaan
vang dapat ditawarkan oleh agama-agama. la bisa ditawarkan sebagai sebuah
model bagi suatu cara untuk menggalang potens: umat manusia vang semakin
ferfragmentusi (terpecah-pecah). Dengan melihat dialog yang terjadi ketika hijrah

diharapkan bisa mengilhami seluruh kelompok masyarakat untuk saling terbuka

dan saling mengembangkan potensi masing-masing dem membina kehidupan

.manusia yang lebth aman sejahtera dan sentosa. Dialog adalah suatu mode! yang

lebih manusiawi dalam mengatasi hubungan antar kelompok di masyarakat,'”’
baik dalam dialog antar agama maupun dialog vang lainnya. Dengan melihat hal
tersebut berarti pentingnya dialog dewasa ini sebagai usaha bersama mendasari

etik global agama-agama.'"

B . Hijrah, Pluralitas dan Toleransi Muhammad S.A.W.
Di dalam latar belakang masalah disebutkan bahwa agama mempunyai

fungsi ganda, vaitu sebagai alat pemersatu (instrument of infegrity) dan juga

M. Amin Abdullab, op. cit., him. 74.

! Dian/ Interfidei , op. ¢it., him. XXIV.

"2 Nurcholish Majdid, “Dialog...” dalam George B Grose dan Benjamain J. Hubbard,
op. cit., hlm, XVIL
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sebagai alat pemecah (instrument of disinfegrity). Namun peranan sosial utama
suatu agama adalah sebagai suatu vang mempersatukan, dalam arti menciptakan
suatu 1katan bersama di antara anggota-anggota masyarakat.lg; Maka dari hal
tersebut, apakah fungsi tersebut ada dalam Islam?

Setelah nabi Muhammad S.A.'W. menetap di Madinah, kemudian ia
mengatur rencana untuk membangun tatanan kebidupan dan membentuk dasar-
dasar bagi terbentuknya suatu masyarakat baru di Madinah. Menurut Muhammad
al-Ghazali, dasar-dasar vang dibangun oleh nabi S.A . W. setelah tiba di Madinah
adalah: memperkuat hubungan umat Islam dengan Tuhannya; memperkokoh
hubungan intern umat Islam; mengatur hubungan antara umat [slam dengan non-
Islam. '™

Untuk memperkuat hubungan umat Islam dengan Tuhannya, nabi
Muhammad S.A. W, mendinkan masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan. Di
samping itu masjid merupakan lembaga organisasi spiritual Islam yang diatur
dengan suatu cara dari peribadatan yang di dalam Al-Qur’an disebut shalat dengan
nama lain disebut berjma’ah (kumpulan). ia menjadi simbol dasar kehidupan
keberagamaan dalam Islam diletakan di atas organisasi dan persatuan, disamping
kebebasan p-rib‘adi.195 Pentingnya nilai edukatif’ shalat untuk membina disiplin

tidak bisa disangkal, dan orang-orang vang sangat kurang rasa patuh dalam

"} Elizabeth K. Nottigham. op. cit., him. 42. Lihat Muin Umear, op. cit., him. 105.

1% Muhammad al-Ghazali, Figh Sirah: Menhayati nilai-nilai Riwayat Hidup Nabi
Muhammad, terj. Abu Laila dan Muhammad Tohir, (bandung: Al-Ma’arif, #t). hlm. 303

'% Zainal Abidin Ahmad, /imu Politik Istam II: Konsepsi Politik dan Ideologi Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 148.
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kedisiplinannya diajari oleh nilai-nilai kesamaan, ketertiban dan kedisiplinan
melalui shalat.'

Mesjid selain berfungsi sebagai tempat ibadah juga berfungsi sebagal
tempat berkumpul haran orang vyang beriman, dan sebagai pusat kegiatan
pemerintahan dalam Islam, seperti pengadilan, dilancarkannya gerakan militer,
perintah politik dan tempat disampaikan turunnya wahyu suci kepada umat lslam
dan tempat datangnya inspirasi yang telah merubah seluruh Jazirah Arab menjadi
negara besar, dan di sanalah diletakkan dasar-dasar seluruh kekuasaan,'”’ yang
akan menjadi pusat peradaban seluruh dunia. 9%

Tindakan nabi Muhammad S.A W, selanjutnya adalah membina hubungan
di antara sesama kaum Muslimin vang pindah dan Makkah (Muhgjirin) dengan
.penduduk Muslimin asli Madinah (Anshar). Yaitu hubungan persaudaraan,
kekeluargaan dan hidup berdampingan dalam kelompok masyarakat yang dibina
oleh Islam, dan diikat dalam suatu pertalian aqidah yang sama, vaitu keesaan
terhadap Allah {tauhiduilah).'® Tauhid vang di dasarkan pada perenungan atam
semesta serta telah mengungkapakan hakikat yang ada di dalamnya™"

Tauhid merupakan pasal pertama dari  keyakinan Islam vyang
memanifestasikan dirinya dalam kesatuan manusia di_ antara internal dan

cksternal, kesatuan masyarakat di antara kelas-kelas sostal dan kesatuan dar

1% Mahmudunnasir, ap. cit., him. 130.

"7 Zainal Abidin Ahmad, op. cif., hlm. 149.

198 Kuntowidjoyo, Dinamika Sejarah Umat Islam (Jogjakarta; Pustaka Pelajar, 1985),
hlm. 13¢

1 Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy, op. cit., Jilid II, hlm. 19.

*® Muhammad Husein Haikal, Sejarah Hidup Muhammad (Bogor: Pustaka Litera, Nusa
1994).him. 193. '
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manusia vang menghasilkan satu jiwa kemanusiaan.™"' Ikatan persaudaraan
seperti itu bararti telah menghilangnya rasa fanatisme kesukuan ala jahilivah.
Semua bentuk perbedaan atau “‘rasial” yang didasarkan pada ikatan darah, wama
kulit, atau asal-usul kedaerahan, kebangsaan telah diruntuhkan dengan semangat
persaudaraan Islam, dan tidak ada semangat pengabdian selain kepada Isiam.
Dengan persaudaraan seperti itu berarti telah memperkuat kedudukan Islam di
Madinah.

Selain itu, akibat dari perasudaraan itu berdampak pula pada aspek-aspek
kehidupan lainnya di Madinah seperti pada sosial-ekonomi. Kaum Muslimin
mengalami perubahan, mereka hidup saling tolong menolong dalam usaha, ada

yang bergerak dibidang perdagangan, dan ini banyak dilakukan oleh kaum

Muhajirin karena mereka sudah terbiasa dengan sistem perdagangan seperti di

Makkah. Kemudian selain itu adapula vang menjadi petani seperti Umar [bnu
Khatab, Abu Bakar dan Al: Bin Abi Thalib.

Setelah nabi Muhammad S A W. berhasil mempersaudarakan kaum
Muslimin kemudian ia dihadapkan pada goiongan lainnya yang bukan Islam vang
berada di Madinah. Yéitu golongan Yahudi dan bangsa Arab yang inasih
memeluk berhala. Dengan, Qemikian nabi Muhammad S.A'W beserta para
pengikutnya hijrah dari Makkah ke Madinah menemui masyarakat vang plural
atau heterogen. Selain itu Islam sebagai agama yang di bawa oleh nabi
Muhammad S.A.W. sejak awal muncul dalam kehidupan manusia. fa hadir

berdasarkan kebutuhan yang amat manusiawi, dan saat kemunculannya tidak

*! Hasan Hanafi, Islam Wahyu Sekuler, terj. M. Jaki Husein dan M. Nur Khairan
(Jakarta: Instad, 2001), him. 54.
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dalam kondisi tunggal. Pada awal kehadirannya, fenomena kerohanian dalam
masyarakat telah ada sebelum agama itu ada, maka sejak masa itulah agama
muncul dalam bentuk bermacam-macam, sesuali dengan penghayatan rasa
keagamaan yang berbeda di antara manusia.” "

Demikian pula halnya dengan Islam hadir di dunia ini, agama telah
muncul dalam bentuk yang beragam, bahkan dengan hadimya Islam sebagai
agama baru menjadikan bertambahlah keberagaman agama di dunia Melihat
kondisi masyarakat Madinah yang majemuk nabi Muhammad S.A.'W._ berusaha
untuk mempersatukan dan menjalin hubungan dengan mereka. Dalam usahanya
itu kemudian ia mengadakan perjanjian antara semua golongan yang ada di

Madinah. Perjanjian yang berlaku bagi bangsa Arab dan bangsa Yahudi yang

.dipersaudarakan dalam kewargaan negara kota bersama kaum Muslimin.

Rasullullah S.A.W. sebelum menyampaikan isi perjanjian itu, terlebih
dahulu ia mengimformasikan kepada orang-orang yang ada di Madinah bahwa
sebelum kaum Muslimin muncul sebagai sebuah golongan di Madinah terdapat
dua golongan, tetapi dengan adanya kaum Muslimin menjadi tiga golongan, jadi
sudah sewajarnya jika mereka mengadakan perjanjian bersama-sama untuk
mengikat semua golongan dan menjamin keamanan kepada semuanya.’”

Dengan adanya perjanjian atau Piagam Madinah sempummnalah pembatasan

landasan hak-hak dan politik umat Islam yang tidak sekedar ketetapan-ketetapan

22 Fachry Ali, Agama, Islam dan Pembangunan (Jogakarta, PLP2M, 1985). him. 10.

" Bashirudin Mahmud Ahmad, Riwayar Hidup Rasulullah S.A.W. (Jakarta: Y.W.D,
1992}, him. 55. Selain itu, tentang isi perjanjian itu dapat dilihat dalam buku-buku seperti: Piagam
Nabi Muhammad S.A.W.: Konstitusi Negara Tertulis vang Pertama di Dunia karya Zainal Abidin
Ahmad, Jeram-jaram Peradaban Musiim karya Nuruozzaman Siddiqi, Sejarah Hidup Muhammad
karya Muhammad Husein Haikal dan Sira#r Nabawiyah karya Tbnu Hisyam.
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politik saja, tetapi merupakan jaminan bagi terciptanya satu kesatuan umat vang
tidak bisa harus ada tkatan spiritval dan psikologis vang menvatukan individu-
individu, kelompok-kelompok dan tapisan sosial yang ada di dalamnya.™

Perjanjian tersebut di atas menegaskan bahwa kaum Muslimin batk vang
berasai dari kaum Quraisy dari Madinah maupun dari kabilah lain yang tergabung
dan berjuang bersama-sama, dan semuanva adalah satu masyarakat (ummalt). W.
Montgomery Watt menjelaskan bahwa Piagam Madinah mengandung beberapa
poin pokok, di antaranya adalah “orang-orang beriman dan para pengikutnya
merupakan masyarakat tunggal (umaran wahidah). Setiap suku atau sub-suku
dalam masyarakat bertanggung jawab atas pembayaran uang tebusan atas nama
anggota-anggotanya. Solidaritas secara mutlak melawan tindak kejahatan
-walaupun vang wmelakukannya kerabat dekat, solidaritas melawan kafir dan
solodaritas memberikan perlindungan tetangga. Orang-orang Yahudi yang berasal
dari berbagai sekte merupakan bagian dari masyarakat dan mereka boleh
menganut agamanya kaum Yahudi, dan Mereka harus saling membantu dengan
kaum Muslimin termasuk dalam bidang kemiliteran jika diperlukan.™”

Munawir Sjadzali menjelaskan bahwa Piagam Madinah adalah piagam
yang mengatur kehidupan dan hubungai. antar komunitas yang merupakan
komponen-komponen masyarakat vang majemuk yang berada di Madinah.
Piagam tersebut sebagai konstitusi bagi negara Islam pertama yang didirtkan nabi

di Madinah, yang memuat tentang: Pertama, Semua pemeluk meskipun berasal

% Ali Syari'ati , op. cif., hm. 42.

2% W, Momtgomery Watt, Politik Islam dalam Lintasan Sejarah, terj, Helmi Ali dan
Muntaha Azhari (Jakarta: LP3M, 1988), hlm. 6 -7.
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dariberbagai suku tetapi merupakan satu komunitas. Kedua, hubungan antar
komunitas muslim dan vang lainnva adalah: A. Saling bertetangga baik. B. Saling
memabantu dalam menghadapi musuh berasama. C. Membela yang teraniaya. D.
Saling menasihati dan E. Menghormati kebebasan beragama.””

Tentang isi Piagam Madinah ini Nourouzzaman Shiddiqi memben
komentar vang cukup panjang lebar, yaitu:

“Dengan mengkaji Piagam Madinah ini terlihat beberapa gambaran pokok
karakter ummah dan negara pada masa-masa awal kelamranya.
Masyarakat yang mendukung piagam adalah masyarakat majemuk yang
diikat oleh tali persatuan politik dalam rangka mencapai cita-cita bersamna
(pasal 17, 23, dan 42). Semua yang mendukung piagam im disebut
Mukmin (pasal 24). Masyarakat pendukungnya dikelompokan menjadi
dua kategori, Mus/im dan Non Muslim. Kaum Muslimin diikat oleh tali
persudaraan seagama (pasal 15), dan di antara mereka harus tertanam rasa
solidaritas yang tinggi (pasal 14, 19 dan 21). Negara mengakui dan
melindungi kebebasan menjalankan ibadah agama bagi orang-orang non
Muslim (pasal 25-33). Semua orang mempunyai kedudukan yang sama
sebagail anggota masyarakat dan wajib saling membantu dan tidak boleh
seorang pun diperlakukan secara buruk (pasal 16) bahkan orang lemah
harus dilindungi dan dibantu (pasal 11). Semua warga negara menpunyai
hak dan kewajiban yang sama terhadap negara (pasal 24, 36-38 dan 44),
demikian pula tanggung jawab dalam melaksanakan tugas (pasal 18).
Setiap warga negara mempunyai kedudukan yang sama dihadapan hukum
(pasal 34, 40 dan 46). Hukum adat yang masa lalu dengan pedoman
keadilan dan kebenaran teta diberlakukan yaitu (pasal 2 — 10). Hukum
harus ditegakkan, siapapun tidak melindungi kejahatan, apalagi memihak
kepada orang-orang yang melakukan kejahatan. Demi tegaknya keadilan
dan kebenaran siapapun pelaku kejahatan tanpa pandang bulu harus
dihukum (pasal 13, 22, dan 43). Tujuan utama dan Piagam Madinah
tersebut adalah perdamaian, yang dalam usaha perdamaian itu tidak boleh
mengorbankan keadilan dan kebenaran (pasal 45). Setiap orang harus
dihoramati (pasal 12) dan pengakuan atas hak individu (pasal 47)”. v

Demikianlah kometar-komentar tentang isi Piagam Madinah, di dalamnya

tercantum atur-aturan dan sekaligus sebagai perelindungan nabit Muhammad

29 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajron, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Ul
Press, 1990), hlm, 15-16.

% Nourouzzaman Shiddiqi, op. cit., him. 93 - 94.



80

S.A W terhadap semua warganya yang berada di Madinah. Piagam yang menjadi
acuan bagi setiap warga Madinah yang di dalamnya termuat hal-hal vang krusial,
yang menjadi dasar bagi kehidupan warga Madinah yang majemuk.

Piagam perjanjian perdamaian kepada kedua golongan itu mémperlihatkan
adanya dasar-dasar kebebasan masing-masing pihak untuk melaksanakan
aktifitasnya sendiri. Nabi Muhammad S.A.W. mengadakan pembaharuan tatanan
kehidupan bermasyarakat yang merupakan integrasi kelompok-kelompok vang
berada di Madinah, seperti Muhaprin dan Anshar dengan kelompok-kelompok
lainnya yang berbeda tradisi diikat oleh suatu ikatan perjanjian.

I[katan masyarakat yang dibina Rasulullah S.A'W. tidak terlepas dan

prinsip-prinsip keimanan kepada Allah SWT, vang merupakan dasar atau

.fundamen untuk membentuk masyarakat yang kuat dan berkesinambungan

- . Py ~ . ' . '.‘32
dengan misi kerasulannya, vaitu “amar ma’ruf nehi mungkar v

Selain itu,
masyarakat yang di tata, adalah masyarakat yang berkeadilan (a/-"Adaiufr),
persamaan (a/-Musawwait), semua manusia sama di depan satu prinsip universal,
bukan hanya sebuah persamaan yang ideal, yang normatif tetapi juga sebuah
persamaan yang riil dan konkret tidak menghalangi segala bentuk perbedaan di

. . . 420
antara ras, wama kulit suku maupun tingkatan sosiai ?*® Kemerdekaan {al-

Hurriyah), kemampuan manusia untuk bertanggungjawab atas sikap dan

7 Cik Hasan Bisri, “Pondasi dan Pengembangan Pengkajian Masyarakat Islam” Mimbar
Studi, no. XX11, (Jurnal Iilmu Agama Islam,1989), him. 73.

2% Hasan Hanafi, op.cit., hlm. 53.
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tindakannya vang didasarkan pada klaim martabat kemanusiaan, tanggung jawab
bersama (7 akaful al-Ijtima’} dan tolong menolong (af-7u “awun}.w)

Kedatangan nabi Muhammad S.A'W dan para sahabatnya di Madinah
telah membawa perubahan dalam masyarakat. la berhasil membangun dan
membina hubungan persaudaraan di antara sesama kaum Muslimin dan juga
berhasil mengikat kelompok-kelompok yang ada di Madinah seperti Yahudi. 1tu
sebagai tanda adanya ikatan perjanjian yang nyata dalam praktek, dan bukan
sekedar ucapan vang tidak berarti, tetapi praktek yang benar-benar nyata dalam
mengikat persatuan ras.

Pada awalnva, Islam di Madinah hanya mendapat pengikut dari golongan
Mubhajirin dan Anshar. Mereka temmasuk golongan minoritas yang lemah, namun
akhimya Islam berhasil disebarkan dengan leluasa. Hasil dari penyebaran Islam
adalah terbentuknya sebuah masyarakat dan sebuah negara baru dengan
kekuasaan politik yang mengayomi kehidupan masyarakat. Perubahan masyarakat
jahiliyah yang “gelap” ke dalam masyarakat vang tercerahkan adalah suatu
transformasi masyarakat yang dibentuk secara nyata oleh agzatma,210 sehingga
kadaannya lebih egaliter dan didukung oleh rasa solidaritas yang tinggi. Ini
merupakan suatu corak tersendiri yang jauh berbeda dengan corak masyarakat
kota Makkah yang hirarkis berdasarkan kekuatan fisik dan kepemilikan

21l

kekayaan.”" Di Madinah nabi Muhammad S.A.W. dapat mensosialisasikan

kekuasaan serta kewenangannya. la berhasil memasukkan keluarga-keluarga

% Cik Hasan Bisri, op. cif., hlm. 73.
%M. Dawam Rahardjo, op. cif., hlm. 336.

! Nourouzzaman Shiddiqi, op. cit., hlm. 340.



penyembah berhala ke dalam Islam,?'? kecuali kaum Yahudi karena mereka telah
memiliki agama. Perkembangan Islam di Madinah semakin lama semakin tersebar
luas, bertambah kuat dan banyak pengikutnva. Tersebamya lslam ke Madinah
adalah berkat keberanian penduduk Madinah menerima ajaran Islam dan
mendakwahkannya. Keberanian kaum Muslimin di kota itu tersebut sama sekall
diluar dugaan kaum Muslimin Makkah,*"

Seluruh  penduduk Yatsrib, Yahudi maupun orang-orang pagan
menyaksikan ada perubahan hidup. Suku Aus dan Khazraj vang selama itu saling
bermusuhan atau berperang memadi hidup rukun dan damai terutama setelah

peletakkan dasar konstitusi yang menjadi acuan bagi setiap warga vang berada di

Madmah. Dalam perkembangan Islam yang demikian pesat, nabi Muhammad

-.S.A.W. mampu membuat dokumen resmi yang dikenal dengan Mitsagul Madinah

(Pi;agam Madinah), yang akhirmya nabi Muhammad S.A.W. peranannya
meningkat, ia tidak hanya sebagail nabi dan rasul tetapi juga menjadi pimpinan
masyarakat.

Kemampuan nabi Muhammad S.A.W. dalam memimpin, baik dalam
memimpin militer, politik, hakim dan masyarakat secara tidak langsung talah
memegang peran-peran  eksekutif, yudikatif dan legislatif > 1a berhasil

menciptakan suatu tatanan masyarakat baru yang religius dan politik (refigio-

22 1ohn L. Esposito, Ancaman Islam, terj, Alwi Abdurashman dan MISSI (Bandung:
Mizan, 1990Q), him. 30.

213 Muhammad Husein Haikal, op. cif., hlm, 188,

24 John L. Esposito, op. cit., hlm. 39. Lihat Murtadha Muthahhari, /siam dan Tantangan

Zaman, ter). Ahmad Sobandi (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1996), him. 40



politis) yang berakar dalam, dan dipersatukan oleh satu visi atau ikatan agama,”"
di mana Allah menjadi penjelmaan kekuasaan tertinggi negara, sedangkan nabi
sebagai rasul Allah iz-lah wakil Allah yang sah dan pemegang kekusaan tertinggi.
Oleh karena itu nabi Muhammad S.A.W. selain ditugasi sebagai pembimbing
“spiritual” (agama) juga mengurusi kepemimpinan negara sebagai kekuasaan
duniawi.*'

Di Madinah Islam meningkat menjadi satu agama negara atau lebih tepat
agama itu berarti negara, juga Islam menjadi satu kenyataan yang seterusnya tetap
menjadi suatu kekuasaan negara vang militan. Yaitu negara Islam yang dibangun
dan diorganisir oleh nabi Muhammad S.A.W . tidaklah bersifat kependetaan, tidak
ada hirarki, tidak ada upcara suci dan tidak ada kedudukan keagamaan vang
sentral.’"’ Pada masa Madinah inilah proses peralithan negeri Arab menjadi negara
Islam serta nasionalisasi agama menjadi kenyataan ?'® Karena itu sukses besar
nabi Muhammad S . A.W. membangun masyarakat Madinah yang majemuk.

Nabi Muhammad S.A.W. dengan cepat dapat mengubah Madinah menjadi
markas sosial, politik, militer dan keagamaan yang berpengaruh. Adapun langkah-
langkah menuju cita-cita tersebut nabi Muhammad S.A.W. membentuk sistem
politik yang kokoh yang berpusat di Jazarah Arab tepatnya Madinah, adalah

berlandaskan Islam agar dengan begitu Jazirah Arab bisa menjadi pusat gerakan

MBrbid.
216 philip K. Hitti, op. cit., him. 34.

217 Zainal Abidin Ahmad, op. cif,, hlm, 161. Lihat Philip K. Hitti, op. cir., hlm. 39.

28 philip K. Hitti, I 6 i d..
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politik Istam keseluruh penjuru dunia scbagaimana Madinah menjadi pusat
kekuatan politik dan spiritual bagi dunia Jazirah Arab.”"

Menurut W. Montgomery Watt pada awalnya gerakan keagamaan yang di
bawa oleh nabi Muhammad S. A W tidak menunjukkan relevansi politik yang
nyata, namun tak lama kemudian setelah ia berada di Madinah terlihat adanya hal
tersebut. Itu karepna adanya pengakuan bahwa Muhammad S.A.W. sebagai
pembawa kebenaran yang bersumber dari Tuhan telah menjadi dasar potensial
adanya campur tangan agama dalam masalah politik.”™ Dari sumber
kebijaksanaan itu terlaksana dalam kehidupan bermasyarakat yang saling
menghargal, di antara semua warga di Madinah, serta semua warga mendapat hak
vang sama. Masing-masing komponen masyarakai yang ada di dalamnya bebas
-meneruskan budayanya tanpa di interpensi oleh orang lain.

Di Madinah nabi Muhammad S.A.W. berhasil mendirikan sebuah negara
kota.”*! Pemerintahannya merupakan suatu yang realistis, menjamin kepentingan
kaum minontas dengan jaminan dokumen atau persetujuan timbal balik. Nabi
menciptakan suasana yang sehat bagi perkembangan spiritual dan material
kelompok-kelompok agama yang hidup dibawah pemen'ntahannya.222 Mereka

hidup dengan napas baru Islam yang telah membawa setiap hat! dan jiwa mereka

7 Ali Syari’ati, op. cit.. hlm. 44.
2w Montgomery Watt, op. cit., hlm. 5.

2! Moh. Igbal, Misi Isfam, terj. Sumarno (Jakarta: Gunung Jati, 1982), him. 121.

2rpid, him, 218.
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menyalakan kehidupan.‘123 Kehidupan vang disinan oleh agama telah menggagas
satu masyarakat vang dihuni secara damai oleh berbagai golongan.

Orang-orang yang sebelumya tidak pernah takluk pada kehendak
seseorang menjadi bersedia untuk bernaung di bawah pimpinan nabi Muhammad
S.A'W. dan besedia di gabungkan dalam suasana baru yang di bentuk oleh
Rasulultah S.A. W.. Dari penvembahan berhala berubah menjadi agama yang lebih
mulia dan memiliki akhlak lebih tinggi di negeri Arab.**' Orang-orang Yahudi
vang tunduk pada peraturan memperoleh hak pertolongan yang sama dan
terhindar dari ke zaliman serta makar vang merugikan. Menegakkan perdamaian
dengan orang-orang non-Muslim dalam memperjuangkan menegakkan agama
Allah atas nama persamaan dan keadilan di antara mereka.”>

Kaum Mushimin, Yahudi dan kaum vyang lainnya, dengan adanya
perjanjan 1tu berarti semua pihak telah sepakat untuk menyelenggarakan sistem
pertahanan bersama, untuk menghadapi ancaman musuh yang datang dart luar.
Semua fihak harus mengakui kemerdekaan meninggalkan Madinah dan mengakui
pula kebebasan bermukim di kota itu bagi siapa saja yang menghendaki.'** Hak
yang sama diberikan kepada semua golongan, baik Muslimin, Yahudi maupun
-yang lainnya.

Is1 piagam tersebut menunjukkan bahwa nabi Muhammand S.AW.

sebagai sorang hakim dan sekaligus sebagai negarawan tidak dapat menetolelir

3 Ali Svari'at. op. cir., him. 37.
224 1 i .

Pilip K. Hitti, op. cit, hlm. 36.
225 . 3 - .

Ali Syar’ati, op. cit., him. 40.

126 Muhammad Al-Ghazali, loc. cit., him. 316.
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adanya makhluk Tuhan yang menderita tampa suatu alasan vang masuk akal.™’
Terbentuknya piagam tersebut berarti nabi Muhammad S.A.W. menyadari akan
adanya potensi masyarakatnya, lantaran sejumlah perbuatan buruk sebelumnya.
Kemudian ia menanggapi sambutan-sambutan hangat di permukaan itu menjadi

perjanjian tertulis, Piagam Madinah.™*

Hal tersebut merupakan salah satu
instrumen pemecahan masalah untuk mengatasi perselisthan-perselisihan di antara
golongan-golongan yang berada di Madinah.

Hal terpenting dari Piagam Madinah adalah tentang adanva kebebasan
beragama dan menjalankan ibadah bagi masvarakat yang plural di Madinah, vaitu

kebebasan bagi kaum Yahudi dan kaum-kaum vyang lainya yang ada disckitar

Madinah untuk melaksanakan setiap aktifitasnya, termasuk melaksanakan

kegiatan keagamaan. Gambaran singkat tentang Piagam Madinah ini dikemukan

oleh Cik Hasan Bisn dengan mengutip dar Nurcholish Madjid dengan ungkapan

sebagai berikut:

“Naskah konstitusi ilu sangat menarik, ia memuat pokok-pokok pikiran
dari sudut pandang modern pun mengagumkan. Dalam konstitusi itulah
untuk pertama kalinya dirumuskan ide-ide yang kini menjadi pandangan
hidup modern dunia, seperti kebebasan beragama, hak setiap kelompok
untuk mengatur hidup sesuatu dengan keyakinannya, kemerdekaan
hubungan elemen di antara golongan dan lain-lain. Tetapi juga ditegaskan
adanya suatu kewajiban umum yaitu E)artisipasi dalam usaha pertahanan
bersama menghadapi musuh dari luar”**

Prestasi nabi Muhammad S.A. W .merupakan fenomena yang menakjubkan

ahli-ahli sejarah, baik dahulu maupun sekarang Ia dengan bijaksana dapat

T Mohd Igbal, op. cit., hlm. 218-219.

% Hamid Basyaib, “Perspektif Sejarah Hubungan Islam dan Yahudi”, dalam
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF., op. cif, him. 334,

™ Cik Hasan Bisri, op. cit., him. 73-74.
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membuat piagam yang menjamin kebebasan beragama bagi orang-orang yang
berada di Madinah, khususnya Yahudi sebagai satu komunitas yang telah lana
tinggal di Madinah. Dengan menekankan kerjasama yang erat nabi Muhammad
S.A.W. menyerukan kepada kaum Muslimin, Yahudi dan kaum lainnya untuk
bekerja sama dalam menjaga keamanan bersama.

Ketika dunia mengira bahwa Islam adalah agama yang tidak dapat
menerima prinsip-prinsip hidup berdampingan dengan agama lain, dan mengira
bahwa kaum Muslimin tidak merasa puas sebelum menjadi umat satu-satunya
vang ada di dunia serta menindas setiap kaum yang dianggap keliru,” ternyata
dengan adanya piagam itu membuktikan bahwa Islam dalam sejarahnya telah

membent gambaran tentang adanya jaminan untuk melaksanakan segala

-aktifitasnya dengan bebas termasuk mejalankan kegiatan agamanya. Ini

merupakan suatu usaha Islam dalam menjalin hubungan antar umat beragama
yang berbeda, yang toleransi dalam menciptakan masyarakat vang rukun.

Ahmad Syafi’i Ma’arif*® menjelaskan bahwa Piagam Madinah
mempunyal tujuan strategis bagi terciptanya keserasian polittk dengan
mengembangkan toleransi sosio-religius dan budaya seluas-luasnya. Subtansi
piagam tersebut mengindikasikan bahwa kesukuan telah batal dengan sendirinya.
Selain hal itu, Piagam Madinah merupakan konsensus yang paling “demokratis™
sepanjang sejarah, yang dibangun bersama antara berbagai komponen atau
golongan baik ras, suku, maupun agama. Dengan demikian Piagam Madinah telah

mewariskan kepada kita prinsip-prinsip yang kokoh dalam menegakan masyarakat

* Muhammad Al-Ghazali, ap. cit., hlm. 313.

2% Republika, 8 Mei 2002, him. 5.
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vang pluralistik dan harmonis, terlebih bagi kepentingan konvergensi, rekonsiliasi
dan rekontruksi sosial masvarakat agar mempunyai landasan moral religius yang
kuat. Konsensus total dari individu-individu atau kelompok-kelompok menjadikan
struktur sosial memiliki kekuatan besar yang mengintegrasikan atau mengutuhkan
masyarakat.

Piagam Madinah di dalamnva menunjukkan bahwa Rasulullab S.A/'W.
telah terikat untuk bertindak dengan hormat dan kasth sayang terhadap setiap
warga yvang ada di Madinah, selain itu ia memandang dan memperlakukan mereka
sebagai saudara.™ Dari hal tersebut di atas tidak ada gambaran yang
menunjukkan bahwa nabi Muahammad S.A.W. berusaha untuk memerangi suatu
golongan atau memaksa pihak yang lemah untuk menjadi seorang Muslim.
‘Murthadha Muthahari melihat bahwa selama nabi Muhammad SAW.
memerintah di Madinah ia tidak permah memaksakan masyarakat non-Muslim
untuk mengikuti agama penguasa, bahkan melalui perjanjian di antara semua
penduduk Madinah ditetapkan dasar-dasar toleransinya demi terwujudnya
perdamaian dan kerukunan.* Salah satu butir perjanjian menycbutkan bahwa
orang Yahudi yang turut dalam perjanjian dengan kami berhak memperoleh
pertolongan dan perlindungan, tidak diperlakukan zalim. Agama Yahudi dan
agama Islam, jika di antara mercka berbuat zalim itu hanya akan mencelakakan

dirinya dan keluarganya (pasal 25).

? Bashiruddin Mahmud Ahmad, op. cit.. him. 55 - 56

7 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), him. 173.
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Konsep Piagam Madinah mempunyai pengaruh yang juar biasa dalam
pengembangan budaya vang gemilang yang didasarkan tatanan masyarakat yang
majemuk, terbuka dan toleran. Kemudian semenjak itu (sejak pengeluaran Piagam
Madinah) kaum Muslimin menciptakan tatanan sosial politik yang kosmopolit,
terbuka dan toleran. Semua kelompok agama vang ada khususnya kaum
Muslimin, kaum Yahudi dan kaum vang mendukung perjanjian itu adalah demi
terwyjudnya suatu masyarakal vang mempunyai peradaban gemilang. Pengaruh
sosial-kultural konsep itu sungguh luar biasa dan benar-benar merupakan konsep
yang pertama kali dalam memperkenalkan pandangan tentang toleransi dan
kebebasan beragama kepada umat manusia yaitu dengan pengakuan terhadap
Yahudi sebagai Ahti Kitab.

Demikianlah Islam menjamin hak-hak masyarakat yang berada di
Madinah, baik Muslim maupun non-Muslim, dan Mohd. lgbal menjelaskan
bahwa:

“Islam menjamin hak-hak masyarakat baik Muslimin maupun non-

Muslim, mereka yang menerima agama selain Islam disebut dengan A#4/-

ul-Zimmah. Istilah ini meliputi orang-orang non-Islam yang mempunyai

~persetujuan dengan kaum Muslimin atau yang tanggung jawab atas
kehidupan dan hak miliknya dijamin oleh negara [slam. Hak kaum

Zimmah ini akan suatu kehidupan yang damai, sejahtera dan aman tidak

pernah diingkari oleh nabi Muhammad S.A W selama kaum Zimmah atau

minoritas agama iainnya berkelakuan baik”. ***

Selain itu Igbal menjelaskan juga bahwa:
“Rasulullah S A W. menyaksikan bahwa kaum Yahudi telah lama
bermukim di kota itu dan hidup bersama dengan kaum Musyrikin di

Madinah. la tidak mempunyai itikad untuk menyingkirkan maupun
memusuhi mereka. Bahkan dengan itikad baik nabi S.A.W. dapat

24 Mohd. Igbal, op. cit., him. 218
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menerima realitas adanya orang-orang lain disamping Islam, vaitu adanya

Yahudi dan orang-orang Paganisme dikota tersebut”.**’

[tu merupakan sikap inklusifitas nabi S.A.W. terhadap yang lain, selain {slam.

Demikianlah nabi Muhammad S.A.W. dalam mensikapi pluralifas
masyarakat vang berbeda tradisi dan keyakinan. Sikap Rasulullah S AW
tentunya tidak terlapas dari ajaran agama yang ia bawa yaitu [slam. Islam sebagal
sebuah agama yang secara umum dan mendasar dapat didefinisikan sebagai
seperangkat aturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia ghaib,
khusunya dengan Tuhannya, mengatur manusia dengan manusia lainnya dan
mengatur manusia dengan lingkungannya.m Demikianiah Isiam, agama yang
dibawa oleh nabi Muhammad S A W. telah memainkan peranan atau fungsinya
sebagal agama yang mengatur kehidupan manusia di antaranya adalah masalah
hubungan manusia dengan manusia yang berlainan atau berbeda dengan dinnya.
Selain itu Islam mampu memupuk persaudaraan umat manusia yang becerai-berai
dan Islam juga mampu menjadi perekat atau pemersatu di dalam masyarakat yang
heterogen.

Struktur sosial masyarakat Madinah yang majemuk, hidup dengan saling
mengikat janji dan beraliansi bersama antara satu dengan yang lain. Sehingga
terciptalah suatu ikatan persaudaraan dalam masyarakat Madinah yang dahulu
berdasarkan adopsi dirubah dengan ikatan hukum dalam bentuknya yang baru.

Hal tersebut mengidentifikasikan pada teori sosiologis, yaitu masyarakat yang

B Ibid.blm. 314

% Parsudi Suparlan “Kata Pengatar” dalam Roland Roberson, . (ed.), Agama: Dalam
Analisa dan Interpretasi Sosiologis, terj. Achmad Fedyani (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him. V.
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menganut agama monoteis umpamanya Islam telah menunjukkan adanya
solidaritas sosial yang kokoh dan teritegrasi karena ditata di atas konsep
ketuhanan yang tunggal (Esa), kesamaan iman berfungsi sebagal “semen perekat™
untuk mempersatukan sejarah, konsekwens: ke Esaan Tuhan membawa kepada
kesatuan manusia.”’

Fungs! tersebut memang tidak sia-sia karena telah menghasilkan buah-
buah yang positif yang menurut kesaksian sejarah sudah tebukti.  Nabi
Muhammad S.A.W. dapat mengejawantahkan ajaran Islam dalam kehidupannya.
la memandang manusia sebagai makhluk Tuhan, tidak ada yang disuperioritaskan
maupun diinferioritaskan, satu sama lain dianggap sama sebagai mahluk ciptaan
Tuhan. Semua kaum atau kelompok manusia diakui kedudukannya dihadapan
hukum yang ia buat, baik Mushim, Yahudi ataupun yang lainnya.

Masyarakat yang dijadikan tempat kediamannya adalah masyarakat yang
plural, oleh nabi Muhammad S.A.W. dibina atas dasar rasa persaudaraan yang
sempurna, yaitu persaudaraan yang mengahapus “keakuan” sehingga setiap orang
bebas bergerak dengan dilandasi semangat dan 1de kemasyarakatan serta bekerja
sama untuk kebaikan, dan cita-cita masyarakat Madinah.>*® Demikianlah sikap
dan perlakuan nabi S.A.W. terhadap orang-orang vyang tidak seagama. la
memberikan pengakuan terhadap mereka secara tertulis, dan tidak hanya sebatas
pengakuan tertulis saja, tetapi ia membuktikannya dengan perbuatan-perbuatan

yang mulia.

37 Muin Umar, op. cit., hlm, 90.

2% Muhammad Al-Ghazali, op. cit., hlm. 307
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Nabi Muhammad S.A'W. menghormati pemeluk agama lain dengan
semangat toleransinya vang tinggi. Bahkan ia pemah pada satu saat didatangi
utusan orang-orang dari negeri Najran, sedangkan mereka adalah beragama
kristen, dan ketika mereka mau melaksanakan kebaktian (ibadah), nabt S AW,
mempersilakan mereka untuk menggunakan mesjid sebagai tempat ibadah bagi
mereka. Contoh toleransi nabt S.A.W. lainnya ialah ketika ada rombongan
Yahudi yang membawa orang vang meninggal dunia, kemudian lewat dihadapan
Rasulullah S.A.W_, dan para sahabatnya, terus nabi S.A'W. berdiri untuk
menghormati mereka yang sedang membawa jenazah. Setelah itu beliau
diberitahu oleh para sahabatnya bahwa orang yang meniggal itu adalah orang
Yahudi. Beliau kemudian menjawab bukankah dia juga seorang manusia. Dengan
begitu Rasuluflah S.A.W. sangat menghargai nilai-nilai kemanusiaan tanpa
melihat status agama vang dipegang oleh orang lain.

Kaum Muslimin di zaman klasik (zaman nabi S.A ' W.) paska hijrah telah
menciptakan suatu tatanan kehidupan masyarakat yang didukung oleh semua
pihak. Bernard Lewis vyang dikututip oleh Nurcholish Madjid menerangkan
bahwa pada masa permulaan Islam banyak pergaulan sosial yang lancar terdapat
di antara kaum Muslimin, Yahudi dan Kristen. Sementara mereka menganut
agama masing-masing dan mereka juga membentuk masyarakat yang satu di
mana perkawanan {persahabatan) pribadi, kerjasama bisnis, dan bentuk aktifitas
lainnya berjalan normal dan sunggu umum di mana-mana > Kesadaran nabi

Muhammad S.A.W. dalam menghadapi bermacam-macam suku dan berlainan

¥ Nurcholish Madjid, op. cit., him. 60.



keyakinan (agama) tentu tidak terlepas dari peranan wahyu yang sangat
mempengaruhuinya, seperti:
“Hai Munusia, sesungguhinya kami menciplakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dun menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dunbersuku-suku supya kamu saling  kenal-mengenal. Sesungguhnya

orang yang paling mulya di antara kamu disisi Allah ialah orang yang

paling berickwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengertahui
dan fugi Mengenal ”. Mo

Ayat itu menjelaskan tantang adanya kesamaan harkat-martabat dan
derajat manusia di hadapan Allah, dan ketinggian Manusia itu diukur dengan
takwanya. Dengan konsep itu maka afiliasi suku seharusnya tidak dipakai lagi,
tetapi yang ditekankan ialah “wiifying principle’ dalam masvarakat. “Unifving
principle” 1alah agama yang menjadi dasar bagi komunitas persaudaraan,”’
Hubungan di antara umat beragama didasarkan pada kemerdekaan, persamaan dan
tanggung jawab bersama. Kenyataan itu menunjukkan kualitas kepemimpinan
nabi Muhammad S.A.W. dalam membimbing umatnya dan kemampuan beliau
mencan titik temu dengan umat yang lain. Berawal dari pandangan pluralisme
yang harus diterimanya secara positif dan optimis serta umat beragama di tuntut
untuk saling mengenal dan tolong menolong. Hal itu mengandung arti bahwa
hidup rukun dan kerjasama satu dengan vang lain dalam menciptakan kehidupan
bersama yang adil, damai dan sejahtera mempaka; tuitutan lanjut dari sikap

pemahaman keanekaragman agama.

Q. S. Al- Hujrat, (49): 13.

4! Djaka Soetapa, op. cit., him. 80.
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Secara teologis, agama Islam misalnya mengisyaratkan adanya kebebasan
beragama dengan pelarangan merobohkan tempat-tempat ibadah agama lain**
Bisa saja Tuhan menjadikan seluruh umat manusia ini memeluk satu Tuhan atau
agama saja, namun ini ternyata ia tidak menciptakan seperti itu. “Dan jika Tuhan
mu menghendaki, tentulah beriman semua orang di muka bumi ini seluruhnya.
Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi beriman
semuanya” ™"’ Dengan demikian tidak ada gunanya apabila kita memaksakan
kevakinan vang kita pegangi kepada orang lain, sedangkan tuhan sendini tidak
menhendaki seluruh umat manusia memiliki agama yang sama.

Konsep kebebasan beragama berkaitan dengan masalah toleransi,
persoalannya adalah bagaimana bisa terjadi kebebasan dan bagaimana kita bisa
memberi ruang kepada orang lain untuk bebas beragama kalau kita tidak memiliki
rasa toleransi.®* Semangat toleransi yang memungkinkan kerjasama yang
semarak dalam bidang kebudayaan di antara berbagai golongan pada masa
kejayaan Islam, dan kekuatan Islam secara politik mengukuhkan kepercayaan diri
mereka untuk bersifat terbuka untuk saling bekerja sama yang positif dengan
siapa pun.250 Maka untuk itu umat Islam harus dapat menunjukkan toleransi
religius sepertt yang diperbuat oleh nabi Muhammad S.A.W. vang barangkali

tidak ada taranya. Dengan sejarah ini diharapkan kaum Muslimin turut

M0y, S. Al-Hajj (22) ; 40.
Q. 8. Yunus (10) - 99.

¥ M.Quraish Shihab, “Wawasan Al-Qur’an tentang Kebebasan Beragama” dalam
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, op. cit.. hlm. 192

0 Hamid Basyaib, “Prespektif Sejarah” dalam Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus
AF, Passing Over, hlm. 347
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memungkinkan dalam upaya menumbuh-kembangkan toleransi antar umat
beragama.

Kepercayaan atau keagamaan adalah masalah hak asasi manusia, Islam
memuat dan menjamin kebebasan beragama, hak hidup, menjaga harga diri,
berpropesi atau berkreasi mencari kekayvaan dan meneruskan untuk melanjutkan
keturanan dan tidak hanya untuk umat Islam saja tetapi juga untuk umat lain, dan
memeluk agama sangat dijunjung tinggi sebagai salah s.atu hak asasi manusia
(HAM) dengan demikian kebebasan beragama sebenarmya memiliki akar-akar
historis vang sangat kuat dan menemukan bukti-bukti otentik dan jelas dalam
praktek kehidupan nabi Muhammad S.A.W.™ Islam sangat melarang untuk
mengganggu orang vang sedang beribadah dan membunuh rakvat vang tidak
-berdosa. Dengan demikian Islam sangat memperhatikan keadilan dan menentang
semua bentuk penindasan serta penghilangan hak-hak dasar manusia, termasuk
dalam masalah agama.

Landasan kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dari sumber nsalah
Islam, dengan tujuan menetapkan hak-hak individual dan masyarakat, hak
berbagai kelompok dan kaum minoritas dan penentuan garis politik dalam dan
luar negen dalam suatu pemerintahan yang baru’*’ Semangat persaudaraan
masyarakat akan menjadi kuat jika dilandast oleh prinsip-prinsip keadilan,
persamaan dan saling bantu, memberikan atau menghormati kebebasan terhadap

penganut agama untuk menjalankan aktifitasnya.

2% Faisal Ismail, “Islam dan Kerukunan Hidup antar Umat Beragama di Indonsia”, dalam
Muhammad Mahfud, MD, Kritik Sosial dalam Wacara Pembangunan, (Jogjakarta: UIl Pres,
1997), him. 380.

27 Ali Syari’ati, op. cit., hlm. 39.
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“Tidak ada paksaan untuk (memeluk) agama Islam, sesungguhmya telah
Jelas jalan yung benar dari jalan yang sesat "% Ini berarti bahwa pemeluk suatu
agama harus menghormati pemeluk agama lain, kata tidak ada paksaan dalam
agama adalah suatu tanda bahwa Islam sangat menjungjung tinggi nilai-nilai
kehidupan beragama tanpa proselitisme (kegiatan penyebaran) agama dengan
segala macam cara untuk mengganti agama seseorang.”” Bentuk kebebasan
beragama 1tu tercermin dalam Al-Qur’an yang bebunyi “Barang siapa vang ingin
(heriman), hendaklah dia beriman, dan barang siapa vang ingin (kufur) maka
biarlah mereka kufur” " Kemudian dalam Q.S. A/ - K afirun (109) ayat 6
disebutkan bahwa “Bagimu agamamu, bagiku agamaku’. Dengan demikinan
agama digunakan Rasulullah S.A W. sebagai sumber utama kekuatan moral.

Demikian akibat dari hijrah, umat Islam pindah ke Madinah tempat nabi
Muhammad S.A'W. dan para pengikutnya melaksanakan tujuannya yaitu
menvelamatkan diri dari penindasan, penganiayaan dan pengejaran kaum Quraisy
yang menentang mereka. Mereka hijrah untuk mempertahankan keyakinan atau
agamanya, selain itu dengan hijrah telah mengembangkan penyebaran ajéran
Islam dengan pesat yang kemudian menampilkan suatu tatanan masyarakat baru,
yang merupakan transformasi sosial dari masyarakat jahiliyah yang penuh
diskriminasi dan eksploitasi.. Perubahan masyarakat terjadi pada tingkat individu

dengan kekuatan akhlak dan moralitas para sahabat. Sedangkan pada tingkat

(. S. 4l Bagarah (2) ; 256

*® H. M. Rasyidi, “Kata Pengantar dari Penerjemah” dalam Roger Graudy , Janji-janji
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. VII.

*™MQ.S. A1-Kahfi (18):29.
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kelompok nabi Muhammad S.A W. berhasil menvatukan berbagai kelompok vang
berbeda dan saling bertentangan dari berbagai suku yang ada di Madiah.
Kemampuan nabi Muhammad S. A W. dalam suatu operasi yang begitu tinggi. ity
menunjukkan adanya kemepuan luar biasa, ialah apa vang dicapai oleh nabi
S.A'W. dengan mewujudkan persatuan Yatsrib dan meletakan dasar-dasar
organisasi kemasyarakatan (sosila) maupun politik dengan mengadakan suatu
persetujuan dengan pihak masyarakat yang berada di Madinah seperti Yahudi
atasd landasan dan persekutuan vang kuat sekali. ™"’

Rasulullah S.A'W. telah menciptakan kerukunan dalam masyarakat
merupakan suatu usaha dalam mewujudkan sarana yang herus ada sebagai usaha
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi yaitu situast yang aman dan damat.
Situasi 1ni sangat dibutuhkan oleh semua pithak untuk memungkinkan penciptaan
nilai-mlai spiritual dan material yang sama-sama dibutuhkan untuk mencapai
tingkat kehidupan yang lebih tinggi. Dari hijrah tersebut telah menumbuhkan
suatu semangat hubungan toleransi. Ketika umat [slam di Makkah barada dalam
hubungan yang penuh konflik dan sangat di wamai oleh campur tangan'para
penguasa Makkah dari kaum Quraisy yang lebih mementingkan kedudukan dan
posisi mereka. Setelah hijrah dengan meninggalkan segala bentuk hubungan- N
hubungan yang buruk yang didasarkan pada sistem penindasan dan eksploitasi
dari tujuan kebenaran akirnya mereka hidup dengan aman.Hal itu seperti yang

dikatakan oleh Ziaul Haque bahwa hijrah adalah sebagai awal atau permulaan

B! Muhammad Husein Haikal, op, cit., hlm. 198.
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suatu persaudaraan kebenaran, suatu persaudaraan yang egaliter, adil dan penuh
cinta kasih, sebuah “surga firdaus” di muka bumi. 2>

Sifat-sifat mulia nabi Muhammad S.A.W. seperti rendah hati, kasih
sayang, menepiti janii dal lain sebagamya telah memberikan kewibawaan
(kharisma) kepadanya tyerhadap penduduk Yatsnb, semua ini telah samapi kepad
suatu ikatan perjanjian perasahabatan dan persekutuan serta menetapkan adanya
kebebasan seperti kebebasan berpendapat dan kebabasan beragama ™ Hal
tersebut sangat memberi inspirasi atau kesan yang sangat mendalam terhadap
penganut Islam kapan pun mereka berada. Nabi Muhammad S.A'W. telah
memberikan contoh pemahaman dan penghayatan tentang pluralisme keagamaan
yang amat mil dihadapan umatnya. Dimensi historisitas ketauladan nabi
Muhammad S.A'W. harus menjadi sesuafu yang sangat penting dalam
penghayatan beragama. Nabi Muhammad S.A.W. tidak menuntut truth klaim atas
nama dininya sendini maupun atas nama agama yang dianutnya, ia mengambil
sikap dengan mengambil istilah A, Mukti Ali agree in disagreement, sepakat
dalam perbedaan®* dan tidak memaksakan kehendak agamanya untuk diterima
oleh agama orang lain tampa kesadaran dari lubuk hatinya. Di situ jelas bahwa
nabi Muhammad S.A.W. sangat mengakui eksistensi atau keberadaan agama lam

selain Islam.

2 Ziaal Haque, op. cit.. him, 71,

3 Muhammad Husein Haikal, op. cit.. him. 199.

% A, Mukti Ali, #/mu Perbandingan Agama (Jogjakarta: Jajasan Nida), him. 8. Lihat M.
Amin Abdullah, op. cit, him. 74,
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C. Bercermin pada Nabi Muhammad S.A.W. dalam Menghadapi Pluralisme
Agama.

Salah satu pembeda bagi makhluk yang disebut manusia dari makhluk
lainnya adalah historisitasnya. Yaitu bahwa manusia merupakan perilaku sejarah,
dan karena itu para filosof cksistensialis sangat meneguhkan pentingnya
pengkajian sejarah dalam usaha menusia menemukan eksistensi dirin_va.255
Bahkan Al-Qur'an pun memberikan perintah bahwa fendakiah setiap diri
meperhatikan tanda-tanda historis untuk diumbil pelajarannya bagi hari esok” ™"
Di dalam sejarah islam misalnya, kita dapat menjadikan perjalanan hijrah nabi
Muhammad S.A.W. sebagai pokok untuk dijadikan bahan kajian dalam
menteladani hidup terutarma menghadapi masalah pluralitas.

Rasulullah S.A W _ adalah uswarun hasanah (contoh yang baik) bagi siapa
pun yang mau menteiadaninya. Banyak contoh-contoh yang diberikan beliau
dalam membangun kehidupan bersama di ataranya adalah menyangkut hidup
dalam satu masyarakat yang majemuk. Menyadari kedudukan beliau sebagai
panutan dan teladan, menuntut kita tidak terpaku pada formalitas lahiriah dan
melupakan esensi ajarannya. Misalnya kita harus menyadart bahwa ajaran beliau
beorientasi kepada usaha persatuan kemanusiaan.™’

Toleransi yang diajarkan oleh nabi Muhammad S.A.W. tidak melebur

perbedaan, tetapi tetap menghormati perbedaan, karena setiap kelompok telah

2% Ahmad Najib Burhani, op. cif, hlm. 169,
5Q. 8. An— Najm (53) - 18.

7 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 2000}, him. 334.
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memilih jalan dan tatanan hidup mereka masing-masing, dan mereka harusdapat
berpacu dalam mencapai prestasi kebajikan.
“Untuk tiap-tiap wmat di antara kamuy, kami berikan aturan dan jalan
terang. Sekiranya Allah menghendaki niscaya kamu dijadikan-Nva satu
umat saja, tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadanu. Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan” >°
Di samping itu, kaum Muslimin di tugasi untuk mengusahakan perbaikan di
antara manusia,”’ dan menjadi penengah vang adil untuk menjadi saksi dan
patron-patron hidup di tengah-tengah umat manusia, dan dituntut beriaku adil
terhadap siapa pun. “Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum menjadikanmu
tidak berlaku adil ™ >

Pluralisme atau kemajemukan akan menjadi positif jika membawa ke arah

keserasian hidup bersosial, dan ini merupakan salah satu hakikat ajaran nabi

Muhammad S.A.W. patut disyukur, karena bangsa Indonesia penuh penghargaan

dar ajaran nabi Muhammad S. A W. yang terpancar dalam kehidupan bangsa ini

heterogen.”*'

Islam di Indonesia, menurut dunia luar menunjukkan wajahnya yang
menarik dan karakternya yang memikat sebagai rafimatan [il alamin (sebagai

rahmat bagi seluruh alam, seluruh umat manusia), jauh dari sifat radikal/isme dan

ektrimitas yang melanda dunia masa kini. Bukan saja umat Islam dibelahan timur

> dunia yang mengagumi keberagamaan bangsa ini, dunia barat pun menunjuk

Q. 8. Al Maidah (5): 48.
2 Q.S. An- Nisa (4) - 114.
Q. S. Al - Maidah (5) : 8.

%! Alwi Shihab, ap cit., him. 335,
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bahwa Indonesia sebagai model alternatif perwujudan kerukunan antar umat
beragama di “muka’ bumt ini.

Prestasi bangsa Indonesia dalam kerukunan hidup antar umat beragama
walaupun terkadang sering terjadi gesekan-gesekan. tidak dapat dipisahkan dar
peranan aktif mavoritas umat islam vang berusaha meneladami toleransi
Rasulullah S.A.W.. Fazlur Rahman vang dikutip oleh Alwi Shihab meramalkan
bahwa Islam yang sejuk dan menarik dan yang menghidupkan kembaii nilat-nilai
tuhur toleransi nabi Muhammad S.A.W., menyingsing dari bumi tndonesia.”™
Selain itu, Lawren Sullivan yang juga dikutip oleh Alwi Shihab menyatakan
bahwa Indonnsia secara kreatit telah mewujudkan pendekatan baru dalam
menciptakan kehidupan keagamaan yang harmonis dan yang tidak dijumpai di
negara-negara Eropa dan Amerika. Indonesia menurut Sullivan “/s ¢ model of
religious (olerance that other cowuries cuold the well to emulate”™ (Indonesia
merupakan contoh dalam toleransi keagamaan yang patut ditiry oleh dunia).™
Kemudian Ajwi Shihab menjelaskan dengan mengutip pendapatyva Mahmud
Ayoub yang mengemukakanbahwa: “Pengalaman agama dalam masyarakat
[ndonesia di banding dengan masyarakat lainnya merupakan model vang paling
dekat dengan nilat Al-Qur’an dan Sunnah nabi Muhammad S.AW”

Namun demikian banyak dl antara bangsa im tidak menyadari keharuman
prestasi ini, sehingga kerukunan dan persatuan Indonesia sekarang ini telah

ternodai oleh kasus-kasus yang sangat memprihatinkan. Yaitu dengan sering

1hid.
Wrpid.

%41 hid, him. 335 —336.



terjadi kerusuhan-kerusuhan seperti vang terjadi di daerah Ambon atau Maluku.
Kasus-kasus tersebut dapat merusak prestasi baik dari dunia luar terhadap negeri
int. Maka untuk itu perlu kiranya untuk megangkat atau meraih kembali prestasi
kerukunan dan toleransi tersebut, sehingga hal itu menjadi kesadaran dan tidak
dianggap scbagai sesuatu vang biasa, karena telah mendarah daging dalam jiwa
raga bangsa Indonesia. Prestast itu harus di anggap sebagai suatu keunggulan dan
keistimewaan yang patut di syukuri. Dalam konteks ini jangan sampai terkena
ungkapan: “Kavu gaharu betupapun harumnya hanva kayu bisa dilingkungannya.
Seruling merdu tidak ukan menngugah para penyuling sekelilingnva.*

Nilai Juhur bangsa Indonesia, yang seiring dengan ajaran toleransi nabi
Muhamamad S.A.W. pernah mengalami masa “keemasannya™ pada era tahun
-tuyuh puluhan dengan muncul “slogan” yang bernada politis tentang “Tri
Kerukunan Hidup beragama di Indonesia”, vang meliputi kerukunan antar umat
beragama; Kerukunana Hidup intern agama; dan kerukunan antara pemeluk
agama dengan pemerintah.’® Terlepas dari penilaian politis yang intinya tetap
bahwa hal tersebut telah tercerabut dan negeni ini. Maka untuk dari itu, toleransi
yang telah mengakar dalam jiwa berkat kearifan dan jasa para pendahulu, yang
dilestarikan pemimpin-pemimpin bangsa ini, teristimewa di masa Kkini,

hendaknya menperhatikan pesan Allah:“Junganiah kamu menjadi seperti seorung

perempuun yang mengurai benungnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi

= =3P 67
becerai-berai™?

23 1 bi o, him. 336.

% Dadang Kahmad, op. cit., him. 76.



Untuk kembali kepada prestasi gemilang itu, bangsa im di tuntut untuk
dapat mengembalikan dan sekaligus mempertahankan serta melestarikan sehinga
apa yang telah dicapai dapat di tingkatkan menjadi model dan pendekatan dalam
hubungan antar umat agama yang toleran. Selain itu, bangsa ini harus mampu
memperkenalkan kepada dunia luar sebagai bagian dari tanggung jawab moral
dalam menciptakan perdamaian dunia, yang sesual dengan cita-cita bangsa vang
tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Oleh karena itu
Undang-Undang Dasar 1945 pada dasamya dapat dijadikan sebagai alat
pemersatu bangsa 1ni seperti halnya Piagam Madinah menjadi alat pemersatu
masyarakat Madinah, Perdamaian dumia tidak akan tercapai tanpa pedamaian
antar dan intra umat beragama, seperti yang dinyatakan Hans Kungs vang dkutip
oleh Nurcholish Madjid, bahwa “No peace among the nations without peace

L 268
among the religions”.

Demikian pula halnya dengan penyelamatan umat
manusia terletak pada persatuan umat beragama dalam memecahkan persoalan-
persoalan fundamental yang bersumber pada materialisme dan keberagamaan.
Untuk tujuan ttu perlu digaris bawahi bahwa bangsa ini harus mampu
mensosialisasikan semangat ajaran Islam yang dicontohkan oleh _habi Muhammad
S.A. W, terutama dalam toleransi antar agama. Selain itu harus menjadi pedoman ‘
dalam interaksi dengan umat agama lain dalam upaya menjalin kerjasama

konstruktif, jauh dari perdebatan teologis, doktrinal yang selalu berakhir dengan

Jalan buntu. Kerja sama tersebut dapat dilakukan dengan cara-cara tertentu seperti

%7Q.S. An— Nahl (16): 92.

268 Nurcholish Majdid, “Dialog di antara Ahli Kitab”, dalam Geroge B. Grose dan
Benjamin J. Hubbard, (ed.}, figa Agama, hlm. XVII.
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penanggulangan anekaragam eksploitasi, kemerosotan moral, dan lain
swebagainya, yang hanya dapat sukses apabila sepakat untuk mencan titik temu
dan persamaan. Dalam wahyu Ulahi yang disampaikan kepada nab: S.A.W, titik-
titik temu itu dinamakan kalimatun sawa :

“Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekwtukan Dia dengan
sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai tuhan selain Alloh.” Jika mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami orang-orang Muslim yang
berserah diri (kepada Alloh) " *%

Di antara sekian banyak contoh yang telah ditunjukkan nabj Muhammad
S.A.W. dalam menjalin hubungan keakraban, adalah kelapangan dada beliau pada
waktu ia menjadi penguasa di Madinah dan berpesan: “Siapa vang mengganggu
agama samawi maka ia felah menggangguku® ™ Dengan demikian nabi
Muhammad S.A.W. telah “meluncurkan” salah satu gerakan agama vang
membuahkan peradaban yang paling sukses di muka bumi ini. >

Sikap, perilaku rendah hati dan kesederhanaan serta kesucian nabi
Muhammad SAW merupakan kenyataan yang tidak dapat diragukan bahwa
mustahil bagi siapa pun yang mempelajan kehidupan dan karakter nabi besar dari
Arabia tersebut tidak menaruh hormat kepadanya, ia adalah salah seorang nabi
besar dari penciptanya.”’' Hal tersebut seperti menunjukkan bahwa kesucian nabi

Muhammad S.A.W. tak bisa dipertanyakan lagi. Pengamat kritis yang tidak

bermaksud menggelapkan fakta, harus mengakui pernyataan-pemyataan beliau

0.8 Ali — Imran (3) : 64.
79 Alwi Shihab, op. cit., him. 338,

" rbid, him, 339 - 340.
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sebagai ajaran nabi-nabi vang meletakan prinsip-prinsip mulia untuk
kemanusiaan™.” "

Dari ungkapan-ungkapan tersebut di atas tersimpul suatu harapan yang
inklusif, yang mengandung anjuran kepada umat beragama untuk menunjukkan
semangat keakraban dan persaudaraan mendalam terhadap saudara-saudaranya
yang beagama lain. Berangkat dari semangat tersebut, penilaian negatif terhadap
diri Muhammad adalah salah satu kesalahan vang harus dihindan, selain itu ia
juga mengakui bahwa sebagai seorang monotheis sejati yang memiliki miss
kenabian, Muhammad yang menjalin hubungan dengan Tuhan melalui wahyu dan
kitab suci telah berhasil menciptakan masyarakat beriman’”" Hal itu menandai
suatu kemajuan positif ke arah sikap apresiatif terhadap nabi Muhammad S.A.W.
.yang perlu direnungkan oleh umat beragama.

Hubungan antar agama secara ideal diilustrasikan dalam Al-Qur’an
dengan penggunaan terma A%/ a/-kitab, untuk umat Yahudi dan Nasrani. Dari kata
tersebut itu tersirat kata «// menunjukkan pada hubungan kekeluargaan, dan
memang demikian adanya seperti yang disabdakan nabi Muhammad S.A.W.:
“Kami, para nabi, adalah bersauudara, (ayah kami satu walau ibu kami berbeda)
agama kumi bersumber dari Tuhan yang FEsa dan syari'at kami bermacam-
macam”."*

Betapa pun kerasnya usaha vang dilakukana oleh setiap kelompok

keagamaan untuk menjalin hubungan dengan kelompok lain sekarang ini, konflik

Mrhid.
Mrpid.

M 1pid, him. 340,
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intern pun sering melanda suatu umat, dan ini akan menjadi salah satu kendala
vang menggerogoti keutuhan wmat itu sendiri, sehingga pada gilirannya akan
menghambat tercapainya suasana hubungan dan kerja sama dengan umat agama
lain. Maka untuk 1tu, perlu diwujudkan suasana dialogis harmonis dan diharapkan
tidak terperangkap oleh konflik-konflik intern yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap inti ajaran masing-masing disatu pihak atau oleh
terpengaruh oleh faktor eksternal politik vang sedang meianda. Upaya dialog vang
harmonis diharapkan dapat menciptakan, membina dan meningkatkan kerukunan
hidup umat beragama yang berlandaskan pada prinsip persaudaraan atau toleransi
dalam mempertemukan agama-agama di Indonesia.

Dalam masyarakat majemuk sepertt Indonesia, selain pemahaman
terhadap inti ajaran agama sendiri juga diharapkan dapat memahami umat lain
melalui kesadaran kemajemukan atau pluralisme itu sendiri, dan itu sangat
penting dalam kehidupan ini. Pemahaman terhadap pluralisme agama adalah tiap
pemeluk agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama lain,
tetapi juga turut terlibat dalam usaha mamahami perbedaan dan persamaan guna
tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan dan tanggung jawab bersama berusaha
untuk membudayakan sikap keterbukaan dan menerima perbedaan serta
menghormati kemajemukan agama yang dibarengi dengan loyalitas dan komitmen
terhadap agama masing-masing.””> Pemahaman pluralisme agama yang bersyarat
inilah yang terekam dalam Al-Qur’an untuk disampaikan pada umat manusia:

“Katakanlah wahai Muhammad: Siapakah yang memberi rizki kepadamu
dari langit dan dari bumi? “Karakanlah Alloh dan sesungguhnya kami

Wrpid, him. 440.
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atav kwnu mon-Muslim) pusti beruda dalam kebenaran atau dalam

kesesatun yang nyata. Katakanlah: “Kamu tidkakan ditanya (bertanggung

Jawaby tentang dosa vang kami perbuat dan kami tiduk ckan ditanva

tpula) wentang apa vang kamu perbuat. "Katakanlah: Tuhan kita akan

mengumpulkan kita semua, kemudian Dia (Tuhanj memberi keputsan
antara kkitu secarda benar dun Didlah Maha Pemberi keputusan tagi Maha

Mengetatii.™"

Kemajemukan tidak bisa dijadikan alasan untuk saling mencela dan
menumpahkan darah, justru harus menjadi kekayaan dalam kehidupan sosial-
budaya. Kemajemukan sclalu memeriukan adanya titik temu dan keterbukaan
dalam menilai kesamaan maupun perbedaan dan semua kelompok yang ada demi
mewujudkan cita-cita kesejahteraan bersama. Memahami pluralisme agama dan
budaya merupakan bagian dart memahami agama, sebab menahami agama pada
dasarnya memahami badaya secara keseluruhan, dan jika agama dipahami secara
integral dengan kondisi sosial-kulturalnya pada saat itu pula akan nampak dengan
sendirinya mana aspek budaya yang selaras dengan misi agama dan mana yang
bukan.””’

Agar kerukunan hidup antar umat beragama menjadi etika dalam
pergaulan hidup beragama Hugh Goddard seorang Islamolog yang dikutip oleh
Dadang Kahmad mengingatkan bahwa demi kerukunan antar umat beragama
.harusiah di hindarkan “standar ganda” (double standards) yaitu untuk dirinya

standar yang di tunjukkan adalah bersifat ideal-normatif, sedangkan terhadap

agama orang lain lebih bersifat realistis-empiris.”’® Melalui standar inilah

6. 8. Saba (34): 24 - 26,

77

Dadang Kahmad, op. cit., him. 174

8 1 bid, him. 175.
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kemudian muncul prasangka-prasngka teologis yang selanjutnya memeperkeruh
suasana hubungan antar umat beragama.

Memahami sualu agama hanya dapat diandaikan dengan adanya
keterbukaan, dan hal itu akan terwujud dengan adanya pengakuan terhadap

: . 279
kemajemukan umat manusia.

Keterbukaan (inklusivisme) adalah kesediaan din
dalam menerima kritik demi kebenaran meskipun datangnya orang yang tidak
sepaham dengan diri sendiri, sekaligus kritis terhadap berbagai gagasan yang ada.
Sikap inklusif dengan pengakuan pluralisme dalam membaca agama adalah
kontrol bagi proses yang bisa mengarahkan pada bebagai bentuk hegemoni atau
anarkis terhadap kebenaran vang barangkali datang dari orang lain.*"
Salah satu tuntunan yang dapat diambil dari perjalan hijrah dan kehidupan
-Rosulullah S.A.W. adalah tindakan beliau mengandung kesan kemajuan dan
dinamisme vang dilandasi nilai ke-Tuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang
adil dan beradab, Persatuan, dan keadilan social, sehingga hijrah nabi S.A.W.
telah menjadi sumber nilai bagi tumbuhnya “etos™ baru dalam pembangunan yang
orisinal. Nilat-nilai serta semangat yang terkandung dalam peristiwa hijrah
~ tekandung sikap saling mencintai, kasih sayang tidak pamrih, mengutamakan
kepentingan orang lain dan menghargai pluralisme.
Peristiwa hijrah dapat berfungsi untuk membangkitkan kembali semangat
cinta, kasih dan sayang yang mengalami “erost” di tengah masyarakat sekarng ini.

Kesediaan hijrah dan konflik kepada rekonsialiasi kolektif dan sekaligus

merekatkan kembali persaudaraan dalam upaya persatuan dan perdamaian.

Mrbid, him. 5.

2% Ahmad Najib Burhani, op. cit., hlm. 182,
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Sejarah hidup nabi Muhammad S. A W. vang terjadi empat belas abad yang lalu
seharusnya menjadi sistem untuk melakukan hijrah dalam celah-celah peristiwa
yang lainnya, dengan harapan dan komitmen baru dalam membangun tatanan
peradaban masyarakat yang kosmopolit menuju terciptanya masyarakat Madani.

Untuk mencapai perdamaian, baik itu skala lokal maupun global harus
dimulai dari kesadaran individu. Sebagaimana ditulis oleh Hans Kung dan Karl
Josef Kuschel bahwa bumi tidak bisa dirubah menjadi lebih baik, jika kesadaran
individu tidak berubah teriebih dahulu.”' Hal tersebut sesuai dengan firman Allah
dalam Al-Qur’an vang berbunyi bahwa tidak akan berubah suatu kaum sehingga
kaum 1tu mengubah apa vang ada dalam diri mereka sendiri. ™

Alangkah bijaksana bagi setiap umat untuk belajar dari kenyataan sejarah
. yang mendorong terwujudnya masyarakat plural dan integratif. Oleh karena itu
agenda yang perlu umat yang ada di Indonesia adalah mengubah pluralisme
sebagai ideologi dalam kehidupan yang konkret. Kalau hal ini dapat ditegakkan
bearti tidak perlu terjadi rangkaian konflik, dan jika orang melakukannya berarti
ia belum mengetahui dan memahami ideologi pluralisme atau tidak memahami
agamanya sendiri.

Kehidupan dunia ini bukanlah bentuk esoteris tapi justru bentuk
eksoteriknya, maksudnya adalah setiap esensi atau dimensi esoteris agama tampa
adanya eksistensi atau bentuk eksoterik tidak dapat menimbulkan efek (akibat).

Maka dari itu, yang asasi dan sumber efek menurut Mulla Sadra yang dikutip oleh

! Hans Kung dan Karl-Josef Kuschel , Etika Global, terj. Th. Soemartanan (Jogjarata;
Pustaka Pelajar dan Sishipus: 1999), hlm, 41.

¥2Q.8. Ar--Rad(13): 11.
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Ahmad Najib Burhani adalah eksistensi dan bukan esensi. Agama apapun akan
menjadi sesuatu yang absurd dan sekedar menjadi bayang-bayang belaka jika
tidak “dibumikan” pada tatanan sosiologis-antropologis ™ Dalam kaitannya
dengan ini adalah hijrah akan menjadi suatu konsep, peristiwa sejarah belaka dan
tidak mengandung makna jika tidak dikembangkan menjadi sebuah aksi, gerakan

atau tindakan di dalam kehidupan di dunia ini.

5 Ahmad Najib Burhani, op. cit, him. 207.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah melalui pembahasan yang cukup panjang lebar mengenai hijrah
ditinjau dari hubungan antar agama. Maka selanjutnya dalam bab penutup ini akan
diuraikan secara singkat tentang kesimpulan sebagai dari hasil penelitian tentang
hijrah ditinjau dari hubngan antar agama. Uraian kesimpulan ini adalah sebagai
jawaban terhadap pokok-pokok permasalahan yang memjadi titik fokus dalam
penelitian ini. Kesimpulan ini diperoleh dar fakta-fakta yang ada dalam
pembahasan tersebut di atas yang mungkin jauh dari sebuah idealitas studi Ilmu
Perbandingan agama. Dalam pokok-pokok permasalahan ini dapat dijawab atas
titik fokus tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konteks sosial keagamaan

Hiyjrah yang dilakukan kaum Muslimin adalah untuk menghidari dan
kondisi konflik yang datang akibat penentangan kaum kafir Quraisy terhadap
kaum Muslimin, yaitu perpindahan menuju kondisi kekehidupan yang aman,
rukun dan damai. Dengan demikian mereka berhijrah dari kondisi sosial
masyarakat yang sedang konflik. Kepindahan mereka bukan hanya sekedar
perpindahan untuk menghindari penganiayan, pengasingan saja, tetapi kepindahan
mereka untuk meyelamatkan dan mempertahankan kepercayaan atau agamanya.
Dengan demikian mereka berhijrah dilandasi oleh keimanan yang mendalam

terhadap Allah SWT.
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Terjadinya hijrah dapat di.lihat dari dua aspek, yaitu aspek teologis dan
aspek sosiologis. Aspek sosiologis hijrah terjadi karena konflik, dan konflik
tersebut terjadi karena banyak faktor seperti faktor sosial-poltik, ekonomi dan lain
sebagainya. Namun untuk peristiwa hijrah ini faktor yang lebih mienonjol
kepermukaan adalah karena konflik kepercayaan atau agama. Konflik terjadi
antara dua kaum penganut kepercayaan atau agama, yaitu antara kaum Muslimin
yang menpertahankan keyakinan fauhidnya (monoteisme) yang merupakan inti
ajaran dari agama Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad S.A.W. dengan kaum
Kafir Quaraisy yang mepertahankan ajaran nenek moyangnya yang berupa
paganisme dan politeisme yang telah menjadi legimitasi para penguasa Mekkah
dalam menindas kaum lemah yang berada di Mekkah, sehingga menimbulkan
" ketidakadilan sosial dan ekonomi. Dari hal-hal tersebut oleh Islam tercerabut
sehingga menimbulkan penentangan terhadap nabi Muhamammad S.A.W. dan
para sahabatnya seperti pengantayaan, penghinaaan, sehingga megharuskan
mereka hijrah meninggalkan negeri asalnya.

Sedangkan dari aspek teologis adalah hijrah terjadi karena adanya “norma”
(aﬁuan) Allah yang mendorong untuk terlaksananya hijrah. Norma tersebut adalah
wahyu Allah kepada nabi Muhammad S.A.W. untuk meninggalkan Makkah
menuju Madinah. Dengan demikian hijrah terjadi karena ada campur “Tangan”
(intervensi) Tuhan melalui wahyunya vyang sekaligug menunjukkan pada
kemu’jizatan nabi Muhammad S.A.W.. Selaiq karena faktor itu hijrah juga terjadi

karena terkait dengan kondisi masyarakat Makkah.



2. Bentuk hubungan yang terjadi ketika hijrah ke Habasyah dan ke Madinah
Hijrah telah memunculkan dua “model” atau bentuk hubungan antar
agama, yaitu:

a. Hubungan antar agama vang terjadi secara dialogis, ini terjadi pada waktu
para sahabat nabi Muhammad S.A ' W. berhijrah ke Habasyah. Dialog tersebut
terjadi dan telah berhasil dengan sukses. Hasil dari hubungan dialogis tersebut
telah nmenimbulkan hubungan yang harmonis di mana kaum Muslimin pada
saat kritis mendapat perlindungan dari raja Najasyi yang bergama kristen.

b. Hubungan antar agama yang diikat oleh suatu konstitusi, “Piagam Madinah”
yang merupakan konsensus semua anggota masyarakat yang plural
dipersaudarakan dalam satu wadah yang disebut umat yang berdasarkan pada
prinsip-prinsip persamaan, kemerdekaan dan persaudaraan dan lain lain,
sehingga terwujud masyarakat yang toleransi dan terintegrasi. Semua itu
dilakukan demi kepentingan keamanan dan perdamaian hidup bersama.
Piagam Madianah mampu menopang pluralitas agama dan memben
kebebasan bagi setiap penganutnya untuk mengekspresikan dan menjalankan
agamanya sesuai dengan apa yang diyakininya. Dengan demikian jelas bahwa
nabi Muhammad S.A.'W. memberi pengakuan tertulis yang kuat terhadap
agama-agama lain vyang berbeda dengan dirinya. Pengakuan tersebut
merupakan bentuk toleransi nabi Muhmmad yang sekalilgus merupakan
implementasi dari ajaran Islam yang menekankan pada keselamatan,
kequsama, tolong-menolong, demi terciptanya suatu masyarakat yang damai,

rukun, harmonis dan dinamis atau masyarakat Madani.
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B. Saran-saran

Suatu bangsa yang sedang membangun kemudian terkena krisis
multidimensi seperti Indonesia atau suatu bangsa yang sedang berjuang, tidak bisa
lain dari peda melangkahkan kakinya pada jalan yang disinari cita-citanya dengan
penuh kesadaran tentang yang sudah terjadi, vyaitu sejarah, dalam hal ini
dinatarnya adalah sejarah islam. Maka untuk itu sebagal bangsa yang sedang
ditimpa krisis kiranya pertu untuk mengambil dan melakukan apa yang baik dan
sejarah perjalan higrah, misalnya dalam persoalan hubungan antar agama.

Indonesia sebagai bangsa yang mempunyai masyarakat yang plural di
antaranya plural dalam masalah agama perlu untuk mencari pemecaflan atas
segala sikap dan perilaku desdruktif. Banyak tawaran teoritis maupun praktis yang
"di kemukakan oleh mereka yang peduli terhadap kerukunan antar umat beragama
antara lain adalah menciptakan suasana dialog. Dialog tesrsebut dimaksudkan
untuk saling mengenal, memahami dan menimba pengetahuan serta pengalaman
yang baru tentang pengalaman mifra dialog, sehingga wawasan kedua belah pihak
dalam rangka mencari titik temu dapat dijadikan landasan hidup rukun dalam
- masyarakat.

Pluralitas agama bukan semata-mata pengakuan akan tradisi orang lain
yang bebeda-beda serta hak yang sah atau sekedar toleransi, tetapi merupakan
perjanjian positif dalam usaha aktif untuk memahami perbedaan dan persaamaan.
Dengan toleransi baragama sebagai kelanjutan dari kenyatan masyarakat yang
plural, kebabasan beragama justru memberi harapan dan peluang gerak yang luas

bagi pertumbuhan agama-agama yang ada. Bentuk toleransi adalah menghindar¥
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eklusifitas beragama serta menghina agama-agama lain yang berbada dengan
dirinya. Padahal pada dasarnya toleransi adalah upaya untuk menahan diri agar
potensi konflik dapat ditekan.

Sejarah membuktikan, ternyata hijrah telah menimbulkan dampak yahg
luar biasa terhadap kehidupan manusia. Manusia yang mampu mengubah dirinya
ketika 1a berada dalam kondisi yang buruk kemudian hijrah dan akhirmya
keadaannya berubah menjadi lebih baik. Oleh karena itu sebagai perlu adanya
penyadaran terhadap tiap-tiap pribadi untuk senantiasa berhijrah, yaitu hijrah
kesadaran akan pentingnya hidup damai dan saling bekerja samna ditengah bangsa
yang pural ini.

Sebagai saran dari penulisan ini adalah karena penulisan ini masih banyak
kekurangan dalam memenuhi standar penelitian yang diharapkan maka penulisan
penelitian ini supaya ada yang dapat menindaklanjuti kepada hal-hal lainnya,
seperti hijrah ditinjau dari hubungan antar agama yang dikaitkan dengan aspek

ekonomi dan lain sebagainya.
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